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ABSTRAK

Nur Kholifah, 2006 : Proses Evaluasi Penyaluran Zakat, Infaq, dan Shadagah terhadup
Mustahiq di LAZIS STIE Syariah Surabaya.

Masalah yang diteliti dalam sknpsi ini adalah: 1). Bagaimana proses penvaluran zakat,
infaq, dan shadaqah terhadap mustahig di LAZIS STIE Syarni’ah Surabava ?. 2). Bagaimana
proses evaluasi penyaluran zakat. infaq, dan shadaqah terhadap mustahig dv LAZIS STIE
Syari’ah Surabaya 7.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, metode penelitian vang digunakan adalah metode
deskrniptif. Dan analisis data vang digunakan adalah analisis domain (domamn anahsis).
Dengan menggunakan metode dan teknik analisis data tersebut, maka diperoleh suatu
kesimpulan bahwa proses penvaluran zakat, infaq, dan shadaqah terhadap mruesiabng di
LAZIS STIE Syariah Surabaya dilakukan pada 3 hari menjelang han raya Idul Fitri dengan
mekanisme penvaluran dan rumah ke rumah. Untuk penyaluran zakat, infaq, dan shadagah
dalam bentuk kebutuhan makanan pokok (beras) dibagikan kepada para mustahig yang
berada di daerah Surabaya dan Sidoarjo. Sedangkan zakat, infaq, dan shadaqah vang
diperoleh pengurus L. AZIS STIE Syariah Surabaya dalam wujud uang tunai, dibagikan
kepada panti-panti asuhan vang menaungi anak yatim-piatu yang berada di daerah Jombang
dan Tulungagung Dan proses evaluasi penyaluran zakat, infaq, dan shadaqah terhadap
mustahig di LAZIS STIE Svanah Surabaya dilakukan setiap selesai melakukan
pendistribusian zakat. infaq. dan shadaqah kepada para mustahig, vakni tepatnya 1 minggu
setelah han raya 1dul Fun vang di desain dengan acara halal b1 hala! amar pengurus LAZIS
STIE Syariah Surabava Dalam evaluasi tersebut dibahas secara transparan segala aktivitas
penerimaan dan penyaluran zakat, infaq, dan shadaqah kepada para mustahig. Di samping
itu, dalam acara evaluasi tersebut juga dirumuskan solusi-solusi sebagai pijakan untuk
proses penerimaan dan pendistnbusian zakat, infaq, dan shadaqah terhadap para mustahig
di tahun-tahun mendatang apabila dalam proses penerimaan dan pendistribusian zakat,
infaq. dan shadagah vang telah ditaksanakan menemui kendala-kendala vang berarti.

Sebagai upava solust atas proses evaluasi penyaluran zakat, infaq, dan shadaqah terhadap
musiahig di LAZIS STIE Syarizh Surabaya, maka ada dua hal vang patut menjadi
perhatian, yakni perfuma, hendaknya dalam proses penvaluran zakat, infaq, dan shadagah,
pengurus |.AZ1S STIE Syanah Surabaya lebih memfokuskan penvalurannya kepada para
musiahiq yang berada di sekitar area LAZIS STIE Svanah Surabaya Sehingga waktu
pendisinbusian vang sangat terbatas —vang menjadi salah satu kendala beranti- dapat
dimanfaatkan untuk mendistnbusikan zakat, infaq. dan shadaqah kepada para mustahig
vang dekat dengan lokasi LAZIS STIE Svanah Surabava. Dan kedua, hendaknya pengurus
L.AZIS STIE Svanah Surabava ketika mengadakan kegiatan evaluasi yang di desain dengan
acara haful bt hulul dalam Kkaitannva dengan proses penerimaan dan penvaluran zakat,
infaq, dan shadaqah terhadap mustahig dipilih wakwe vang tepat, sehingga dapat dihadiri
oleh semua pengurus LAZIS STIE Syanah Surabava.
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A.

BAB1

PENDAHULUAN

Konteks Penelitian

Evaluasi sebagai salah satu fungsi manajemen berurusan dan berusaha
untuk mempertanvakan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan dari suatu rencana
sekaligus mengukur se-obyektif mungkin hasil-hasil pelaksanaan itu dengan
ukuran-ukuran vang dapat diterima pihak-pihak yang mendukung maupun vang
tidak menduhung suatu rencana.! Dalam pengertian yang lebih luas, Mchrens &
Lehmann -vang dikutip M. Ngalim Purwanto—, menuturkan bahwa evaluasi dapat
diartikan sebaga:r suatu proses merencanakan, memperoleh dan menyediakan
informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternauf keputusan
Merujuk pada gambaran dua pengertian mengenai evaluasi tersebut, maka dapat
diambil sebuah pemahaman bahwa pada dasarmya evaluasi merupakan upava
untuk melakukan cek & ncek terhadap segala aktivitas vang telah dilakukan oleh
sebuah organisasi. Apakah aktivitas vang dilakukan terscbut berjalan sesuai
dengan target atau sebaliknya, dapat diketahui sccara transparan dalam proses
evaluast  Selanjutnya, langkah untuk merumuskan kembali tindakan-tindakan

yang mestt dilakukan guna memimmalisit kelemahan-kelemahan dalam upaya

'Firman B Aji & S Martin Sirait, Peresanaan dan Evoluasi: Suam Sistem untik Proyek

Pembangunan, Cet. 3 (Jakarta: Bumi Aksara, 1990, h 30

* M Ngalim Purwanto. Prinsip-prinsip dan Yebmk Evaluasi Pengajaran, Cet 7 (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 1994). h 3



pelaksanaan aktivitas organisasi juga dapat dirumuskan pada saat berlangsungnya
evaluast. Jadi, keberadaan evaluasi dalam sebuah organisasi sangat penting
ariinya. Dengan adanya evaluasi, suatu organisasi akan mampu menentukan
iangkah-langkah yang lebih terarah dalam wmencapai tujuan vang telah
dirumuskan. Karena pada dasarnya evaluasi merupakan usaha untuk mengukur
dan memberi nilai secara obyektif dalam rangka pencapaian hasil-hasil yang telah
direncanakan sebelumnya. Hasil-hasil evaluasi dimaksudkan menjadi umpan
balik untuk perencanaan kembali® Secara umum, penerapan evaluas: dalam
sebuah organisasi dilaksanakan pada 3 tahap, yakni: tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, dan tahap puma pelaksanaan.' Mengingat besamyva manfaat evaluasi
untuk mencapal tyuan vang lebih maksimal dalam sebuah orgamisasi, maka
sudah scwajarnya apabila fungs: evaluasi banyak ditcrapkan oleh berbagai
organsasi, baik organisas: profit maupun organisasi non profit. salah satunya
adalah Lembaga Akumulas: Zakat. Infaq, dan Shadaqah (selanjutnya disingkat
LAZIS) STIE Svan’ah Surabava

LAZIS STIE Svan'ah Surabava merupakan organisasi non profit yang
bertujuan untuk menvalurkan zakat. infaq. dan shadagah vang diamanatkan oleh
para aghniva . mucakk:. maupun para dermawan vang ingin berbagi kebahagiaan

dengan saudara-saudaranva vang seiman (Islam) dan mengharapkan ridha Allah

‘Firman B A & S Martin Sirait, Perencaman dan Evalwase: Suane Sostem unnik Proyek
Pembargunan, b 30

“Firman B Ap & S Manin Sirait, Perencanaan dm FEvaluas: Suatu Sistem unnek Proyek
Pembangunan hh 31-32




SWT. Orientasi utama didirikannya LAZIS STIE Syan’ah Surabaya adalah untuk
menyelenggarakan program pemberdayaan fakir/miskin dengan mengoptimatkan
akumulasi 2akat, infaq, dan shadaqah dari para aghniva’ (mahasiswa dan wali
mahasiswa, ughnivae” dan masyarakat), panitia zakat (mushalla dan masjid),
maupun instansi lainnya. Demi terwujudnva tujuan organisasi, LAZIS STIE
Syar’ah Surabaya mempunyai 3 program kerja beserta target yang ingin dicapai,
yakmi: program bina usaha, program kuliah sambil kerja, dan program pembinaan
pesantren mahasiswa.

Program bina usaha LAZIS STIE Syari'ah Surabaya, terdin dari:
saraschan kiat bisnis di desa (melihat peluang bismis di desa, dan membuat bisnis
yang tepat di desa), pelatihan kiat memulai bisnis (menganalisa produk vang
marketable, dan markenng jitu di pedesaan). up bismis praktis (menjadh safesmun
ulet, produksi barang murah dan untung, dan membuat proyeksi rugi iaba sena
laporan keuangan), loka karva pengusaha kecil dan menengah (survey usaha baru,
membuat proposal pengembangan usahz baru, tekmik produks: usaha heci! dan
menengah, dan teknik marketing bagi usaha kecil dan menengah). dan konsep
pemberdayaan pengusaha kecil dan menengah melalu program pemenntzh
(evaluasi dan seleksi pengusaha kecil dan menengah potensial. penvuluhan
pelaksanaan program jaring pengaman sosial. KUT, Takesra, Kubesra. dan lain-

lain, koordinasi dan evaluasi pelaksanaan program).
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Program kuliah sambil keyja antara lain. /ink and maich (melakukan
kegiatan survey, penelitian, dan studi banding di berbagai perusahaan -156 data
perusahaan sebagai sasaran-), pifor project (Mol/ penanganan provek dan kerja
praktek dengan membuat berbagai software yang dibutuhkan, dan perencanaan
software vang dibutuhkan oleh berbagai perusahaan di atas. softwure vang
dirancang mulai yang sederhana sampai yang multi sistem), dan job comract
(seleksi kemampuan profesional dan kepribadian oleh perusahaanjasa tenaga
kena, onentas: kerja dan pengarahan, dan AMol/ job contract di masing-masing
perusahaan).

Scdangkan program  pembinaan pesantren mahasiswa  meliputi;
pembinaan kepribadian Islami (Islam sebagai landasan hidup, sabar. tabah:
berani; takut, syukur dan istiqgamah hanya dengan aqidah Islam, bahagia dengan
segala apa vang dicapai karena telah berusaha maksimal, dan kiat berprestasi
dengan agidah Islam), pembinaan peningkatan berpikir Islam (pembinaan
nafsiyeh dan aglivah Islami, keterikatan pada tolok ukur Islami, Islam sebagai
solusi problematika, dan perbedzan pola hidup kapitalisme; sosialisme dan
islami). pemberdayaan masvarakat secara Islami (peranan pemuda dalam
pemberdavaan masyarakat, penataan dan perbaikan bidang ekonomi; sosial;
pendidikan: politik dan pemerintahan secara Islami, dan peningkatan sumber dava

manusia pedesaan dalarn menghadapr era millenium Il secara Islami), serta



pelatihan dan kadensasi pemuda {peranan pemuda dalam perubahan sosial, teknik
komunikasi Islami, dan pembuatan program kaderisasi).’

Merujuk pada pemjelasan di atas, maka peneliti mempunyai ketertarikan
untuk melakukan penelitian lebih mendalam pada LAZIS STIE Syari’ah Surabava
dengan mengambil fokus kajian mengenai proses penyaluran zakat, infaq, dan
shadaqah serta proses evaluasi penyaluran zakat, infaq, dan shadaqah di LAZIS
STIE Syan’ah Surabaya. Pertimbangan melakukan penelinan dengan mengambil
fokus kajian tersebut didasari oleh beberapa perumbangan, antara lain; perfama,
kajian mengenai evaluasi dalam kaitannya dengan penvaluran zakat, infaq, dan
shadaqah di LAZIS STIE Syari’ah Surabaya beium pernah dilakukan oleh
secorang peneliti manapun. Sehingga kiranva tidak ada vang patut dipersalahkan
J1ka penclitian im lkebih memfokuskan kajiannva pada masalah tersebut. Kedua,
kajian mengenai evaluast dalam kaitannya dengan penyaluran zakat, infaq, dan
shadagah di LAZIS STIE Syari’ah Surabaya juga menank untuk dijadikan studi
dalam penuhisan sknpsi. meskr sebagian orang munghkin menganggap tidak terlalu
penting masalah int. Dan 4enga, kajian mengena) evaluasi yang diterapkan pada
LAZIS STIF Syan’ah Surabava im kiramyva sangat terkait erat dengan disiplin
heilmuan vang selama ini penelii petoleh dan Jurusan Manajemen Dakwah,

Fakutas Dakwah, JAIN Sunan Ampel Surabava

' Hasit wawancara dengan Bapak Abdurrahman Tsanie, S Ag. M EI (Ketua Pelaksana 1L.AZIS
STIE Syanah Surahava). pada tanggal 20 September 2005 Lihat juga dalam dokumentasi LAZIS
STIE Svarah Surabava



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan gambaran mengenai konteks penelitian di atas, maka peneliti
merumuskan fokus penelitian sebagai benkut:
I Bagaimana proses pemvaluran zakat, infaq, dan shadaqah terhadap mustahiq di

LAZIS STIE Svari’ah Surabaya ?

o

Bagaimana proses evaluasi penyaluran zakat, infaq, dan shadaqah terhadap

mustahiq di LAZ1S STIE Svari’ah Surabava ?

C. Tujuan Penelitian
Merujuk pada fokus penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan;
. Untuk mengetahui proses penyaluran zakat, infaq, dan shadagah terhadap

mustatirg di LAZIS STIE Syan’ah Surabaya.

1o

Untuk mengetahui proses evaluasi penvaluran zakat, infaq, dan shadaqah

terhadap mustulng di LAZ!S STIE Syan'ah Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
I. Manfaat secara Teoritis
Dengan adanya penelitan 1t diharaphan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam dunia ilmu pengetahuan, khususnya mengenai
masalah yang berkaitan dengan penerapan evaluas: pada sebuah organisasi

sosial-keagamaan, yakni LAZIS STIE Syari'ah Surabava




2. Manfaat secara Praktis

Dengan adanya penelitian in: diharapkan mampu menjadi bahan
pertimbangan bagi organisasi sosial-keagamaan lainnva mengenai pentingnva
penerapan evaluasi guna pencapaian fujuan organisasi secara oplimal,
khususnya bagi LAZIS STIE Syari’ah Surabava vang konsern dalam bidang

penenimaan dan penyaluran zakat, infaq, dan shadaqah.

E. Definisi Konsep

Untuk menghindari terjadinya kesalahan persepsi dalam memahami
sknpst i1, berikut ini akan peneliti desknipsikan konsepsi teoritis tentang judul

vang diangkat dalam penelitian ini, yaitu antara lain-

- Proses Evaluasi

Proses dapat diartkan sebaga: tahapan-tahapan dalam suatu penstiwa
pembentukan, dan sebagainya, jalannya, bekerjanya, dan rangkaian kerja
acara persidangan (dalam persidangan).® Sedangkan evaluasi merupakan suatu
usaha untuk mengukur dan memberi nilai secara obyektif pencapaian hasil-
hasil yang telzh direncanakan sebelumnya’ Jadi, proses evaluasi dapat
dipahami sebagai tahapan-tahapan vang dilalui dalam usaha mengukur dan

memberi nilai secara obyektif pencapaian hasil-hasil yang telah direncanakan

“Pius A Partanto & M Dahlan A)-Barry, Kamus limiah Populer (Surabava Arkola, 1994),
h 633

” Firman B. Aji & S Martin Sirait, Perencanaan dan Evaluasi: Suatu Sistem wntuk Proyek
Pembangunan, h. 30




oleh sebuah organisasi. Dalam penelitian ini, vang dimaksud proses evaluasi
adalah tahapan-tahapan evaluas1 yang dilakukan oleh pengurus LAZIS STIE
Syan’ah Surabaya dalam upaya penyaluran zakat, infaq, dan shadagah vang
telah diamanatkan oleh para ughniva’, muzakk:, maupun para dermawan.
- Penyaluran Zakat, Infaq, dan Shadaqah

Secara simpel, penyaluran bermakna sama dengan pendistribusian.
Sedangkan zakat, infaq, dan shadagah memiliki pengertian masing-masing,
Zakat menusut etimologi (bahasa} adaiah suci, tumbuh berkernbang, dan
berkah. Sedangkan secara terminologi (istilah), zakat berarti kadar harta
tertentu vang dibenkan kepada vang berhak menenmanya dengan syarat
tertentu." Sementara infaq secara bahasa merupakan bentukan dari kata
anfuqua vyang berarti membenkan sesuatu kepada orang lain. Dalam
terminologi svanat, infag berarti mengeluarkan atau memberikan sebagian
pendapatan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam. Infaq
udak ditentukan jumlahnva dan tidak duentukan pula secara khusus sasaran
pendavagunaannva Infaq sangat tuas sasarannva untuk semua kepentingan
pembangunan umat® Dalam Kamus Arab-Indonesia, Mahmud Yunus
berpendapat  bahwa  shadagah  berasal dan kata  “shaduqah-vashuqu-

shuduqutan”™, vang artinva membenkan shadaqah dengan sesuatu " Menurut

M Al Hasan, Zoker Pajak. Aswrany, dar Lembaga Kewarngan, Cet 1 (Jakana Raja
Grafindo Perwada, 1996), h 1

‘ Didin Hafidhuddin. Dakweah Aknr!. Cet | (Jakarta Gema Insani Press. 1998), h 221

" Mahmud Yunus, Kamus Arab-indomesia (Jakarta  Yayasan Penycicnggaraan dan
Pemenyernah Al-Qurian, 1993). h 21




Al-Hasan —yang dikutip Cholid Fadhullah— shadaqah dirumuskan sebagai
pembenan hanya kepada orang yang berhak dan patut dibeni karena perintah
Allah dan Rasul-Nva, baik perintah wajib maupun sunnah yang merupakan
bentuk kemasyarakatan dan kemanusiaan. "'
- Mustahig

Secara simpel, mustahig dapat diartikan sebagai orang yang berhak
menenma zakat. Dalam al-Quran surat at-Taubah ayat 60 telah digambarkan
dengan sangat jelas oich Allah SWT, bahwa yang dapat dikategorikan sebagai
musiahiq adalah orang-orang fakir. orang-orang miskin, pengurus-pengurus
zakat (amil), para mu’allal vang dibujuk hauinya, budak, orang-orang yang
berhutang, orang vang berjihad di jalan Allah, dan orang-orang vang sedang

dalam pegalanan.

F. Sistematika Pembahasan
Unituk mempermudah penulisan sknpsi it dan guna sistematisasi dalam
pembahasannva, berikut im akan pencliti desknpsikan formulasi sisternatika
pembahasannya, yang terdini dan.
Bab | : Pendahuluan, yang mengandung pembahasan mengenai konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penclinan. manfaat penelitian, definisi konsep.

dan sistematika pembahasan.

"' Cholid Fadhullah, Mengenal Hukum Zusken, Irdesy Neckedath dun Pengelolaanma Ca 11
{Jakana: Gema Insani Press, 1986), h. 10.
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Bab 1I : Perspektif Teontis, vang bensi pembahasan mengenai proses
evaluast {pengertian proses evaluasi, peranan dan tujuan evaluasi, seria tahapan-
tahapan dalamn evaluasi), penyaluran zakat, infaq, dan shadaqah, musiaing, dan
LAZIS. Serta kajian kepustakaan penelinan.

Bab III : Metode Penelitian, vang mengandung pembahasan mengenai
pendekatan dan jenis penelitian, wilayah peneliuan, jenis dan sumber data, tahap-
tahap penelitian, telauk pengumpulan data, tekmik analisis data, dan teknik
keabsahan data,

Bab IV : Deskripsi Lokasi Penelitian, yang mengandung pembahasan
mengenai letak geografis LAZIS STIE Svanah Surabava, sejarah berdininya
LAZIS STIE Syanah Surabaya, susunan pengurus LAZIS STIE Svanah
Surabaya, dan program-program keja LAZIS STIE Svanah Surabaya.

Bab V : Penvajian dan Analisis Data, yang mengandung pembahasan
mengenal penyajian data temtang proses penyaluran zakat, infag, dan shadagah
terhadap musiahig & LAZIS STIE Syanah Surabava, dan proses evaluasi
penyaluran zakat, infaq. dan shadaqah terhadap mustahiq di LAZIS STIE Svaniah
Surabaya. Serta analisis data tentang proses penyaluran dan proses evaluasi
penvaluran zakat, infaq, dan shadaqah terhadap musiehig di LAZ1S STIE Svanah
Surabava.

Bab V1 : Penutup, yang berisi kesimpulan dan rekomendasi.



BAB II

PERSPEKTIF TEORITIS

A. Kajian Kepustakaan Konseptual

1.

h &35

Proses Evaluasi

a. Pengertian Proses Evaluasi

Proses dapat dianikan sebagai tahapan-tahapan dalam suatu
penstiwa pembentukan, dan scbagainva, jalannya, bekerjanva, dan
rangkaian kerja acara persidangan (dalam persidangan).! Sedangkan
pengertian evaluasi mengandung pengertian yang beraneka ragam. Hal itu
discbabkan karena banvak para ahli yang merumuskan pengertian
evaluasi. Menurui John M~ Echols dan Hasan Shadily ~yang dikutip M.
Chabib Thoha-, secara bahasa evaluasi berasal dari bahasa Inggris
‘evuluution’ yang berarti penilaian atau penaksiran. Sedangkan secara
Isulah, evaluasi bermakna scbagai suatu kegiatan yang lerencana untuk
mengetahu keadaan suatu obvek dengan menggunakan instrumen dan
hasiinya dibandingkan dengan tolok ukur untuk memperoleh kesimpulan.®
Pengertian evaluasi juga dikemukakan oleh Stufflebeam. er. of, —vang

dikuip Daryanto-, beliau menuturkan bahwa evaluasi pada dasarmya

" Puis A Partanto & M Dahlan Al-Barry, Kanwus limiah Populer (Surabava Arkola, 1994),

* M. Chabib Thoha. Tekmikt Fvaluaw Penciidikan, Edisi 1, Cet 3 (Jakarta Raja Grafindo

Persada 1996). h |
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merupakan proses menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan

informasi yang berguna untuk menilai alternatif keputusan® Selain

pengertian evaluas) vang dikemukakan oleh John M. Echols dan Hasan

Shadily serta Stufflebearn di atas, masih terdapat beberapa pengertian

lentang evaluasi, vaitu:

1) Menurut komite untuk standar evaluasi yang terdiri atas 17 anggota
vang mewakili 12 organisasi, berpendapat bahwa evaluasi adalah
penelitian yang sistematik atau yang terakhir tentang manfaat atau
guna beberapa objek (youmr commiree)

2) Aanne Anastasi -yang dikutip M. Chabib Thoha— menuturkan bahwa
evaluasi bukan sekadar menilai suatu aktivitas secara spontan dan
insidental, melamkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu
secara terencana, sistematk, dan terarah berdasarkan atas tujuan vang
jelas’

3) Menurut kamus sulah manayernen, evaluast diarikan sebagai proses
bersistem dan obvektif vang menganalisa sifat dan cini pekerjaan di

dalam perusahaan atau orgamisas:

! Daryanto, Fvaluasi Pendidikan Cer 1 (Jsharta Foneka Cipta, 1999) h 2

* Farida Yusuf Tayibnapis, #vufuay Program (Jaharta Rincka Cipa, 2000), b 4

* M. Chabib Thoha, Teknik Evatuas Pembdikan b |

® Firman B. Aji & S. Martin Sitait, Feremcanaen dan Evaluasi: Suaty Sistem untuk Froyvek
Pembangunan, Cet. 3 (Jakarta: Bumi Aksara, 1990) h 30



4) Menurut Paulson dalam Kamus Webster's New Collegiate, evaluasi
adalah proses untuk menguji suatu objek atau aktivitas dengan kniteria
tertentu untuk keperluan pembuatan keputusan.”

5) Menurut Provus —yang dikutip oleh Fanda Yusuf Tavibnapis—,
evaluasi bermakna sebagai perbedaan apa yang ada dengan suatu
standar untuk mengetahui apakah ada selisih.”

6) Menurut Wand dan Brown —vang dikutip oleh Zainal Arifin-, evaluasi
diartikan sebagai aktivitas vang mengacu pada suatu tindakan atau
proses untuk menentukan nilai sesuatu. Tindakan vang dimaksud
adalah tindakan yang dilakukan oleh seorang evaluator terhadap suatu
peristwa atau kejadian. Tindakan ini mengandung maksud untuk
memberikan arti atau makna dan kejadian itu, sehingga dapat di proses
lebih lanjut. Tindakan tersebut dilakukan atas dasar obvektifitas dan
integritas ’

Dan pengertian proses dan beragam makna evaluas: vang telah
dikemukakan oleh para ahli di atas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa proses evaluasi merupakan tahapan-tahapan yang dilalui dalam
usaha mengukur dan memberi nilai secara obyektif tethadap pencapaian
hasil-hasil vang telah direncanakan oleh sebuah organisasi, apakah sesuas

dengan standar yang telah ditetapkan ataukah sebaliknya. Jika aktivitas

" Sockartaw, Meovatoring da Fvaluase Pravek Pendidikan, Cet. 1 (Jakarta: Dunia Pustaha
Java, 1995),h 10

* Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program. h. 4.
? Zainal Arifin, Evaluas Instruksional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), h |
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yang dilakukan jauh menyimpang dari standar yang telah dirumuskan
maka dalam proses evaluasi inilzh solusi diambil sebagai upaya antisipasi
dalam melakukan kegiatan yang akan dilaksanakan di waktu mendatang.
. Peranan dan Tuuan Evaluasi

Peranan evaluasi dalam segala aktivitas yang dilakukan oleh
lembaga atau organisasi dalam bentuk apapun sangat besar artinya. Hal itu
dikarenakan evaluasi merupakan sebuah tindakan untuk mengkaji ulang
kegiatan-kegiatan vang telah dilaksanakan untuk mengetahui  apakah
terdapat penyimpangan-penyimpangan dalam proses pelaksanaan kegiatan
tersebut. Jika terdapat penyimpangan-penyimpangan dalam proses
melakukan suatu kegiatan, maka disinilah peranan evaluasi sangat
diharapkan.  Evaluasi  berperan  mencan  solusi  atas berbagai
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dan guna dijadikan pijakan
atau dasar dalarn melakukan berbagai kegiatan serupa di masa mendatang,
Sehingga kemungkinan terjadinya penyimpangan-penyimpangan dalam
aktivitas selamjutnva. dapat diminimalisir atau bahkan dieliminir. Selaras
dengan peranan evaluasi dalam sebuah organisasi. maka secara mendasar
tujuan diterapkannva evaluasi adalah:
1) Untuk mengetahw sampai sejauhmana  kemajuan yang diperaleh

dalam aktivitas organisasi.

1) Untuk mengetahui  tngkat efisiensi dan  efektivitas dalam

menggunakan metode-metode selama melakukan akuvitas organisasi.



3) Untuk mengetahui seberapa besar penyimpangan-penyimpangan yang
terjadi ketika menjalankan aktivitas organisasi.
¢. Tahapan-tahapan dalam Evaluasi
Menurut Firman B. Aji dan S. Martin Sirait, secara umum
tahapan-tahapan dalam evaluasi dapat dibagi menjadi 3, yaitu:
1) Evaluasi Pada Tahap Perencanaan

Kata evaluasi sering digunakan pada tahap perencanaan
dalam rangka mencoba memilih dan menentukan skala pnontas
terhadap berbagai alternatif dan kemungkinan terhadap cara
pencapaian tujuan yang telah dirumuskan sebelumnva, Satu hal vang
patut dipertimbangkan dalam kaitan ini adalah bahwa metode-metode
yang ditempuh dalam pemilhan pnonias ini tidak selalu sama untuk
setiap keadaan, melainkan berbeda-beda menurut hakekat dan
permasalahannva sendin. '

Suatu rencana dapat dikatakan baik apabila memenum syarat-
syarat fertentu, sebagaimana vang dikemukakan oleh Soeprapto -vang
dikutip oleh A W Widjava -, vakni antara lain-

a) lJelas dan dapat dimengerti serta dapat menjawab perianyvaan-

perlanvaan what which, why, when, where, dan how

' Firman B Ajl & S Martn Swan. Merencanaan don Fialuas: Suare Sistem satih Provwek

Pembangunan, h. 3]




b) Pragmatis, artinya disertai perhitungan-perhitungan konkrit
berdasarkan asumsi vang logis.

¢) Operasional, artinya dapat dilaksanakan dengan kemampuan yang
ada.

d)} Ambisius, tetapi tetap realistis.

¢) Berlangsungnya melalui pertahapan wakiu secara konsisten.

f) Fleksibel, artinya sewaktu-waktu dapat disesuaikan dengan situasi
dan kondisi yang berubah dan asumsi semula, sedapat-dapatnya
tanpa mengurangi sasaran dan tujuan vang telah ditetapkan.

g) Ada skala priontas, artinya rencana yang baik sesuai dengan
kemampuan, bukan berdasarkan kemauan "'

2) Evaluasi Pada Tahap Pelaksanaan
Evaluasi i1 adalah suatu kegiatan melakukan analisa untuk
menentukan tingkat kemajuan pelaksanaan dibanding dengan rencana

Terdapat perbedaan antara evaluasi menurut pengertian 1m dengan

monitoring atau pengendatian. Monitoring menganggap bahwa tujuan

vang ingin dicapm sudah tepat dan bahwa prorek tersebut
direncanakan untuk mencapai tujuan tersebut. Monitonng. melihat
apakah pelaksanaan provek sudah sesuai dengan rencana dan hahwa

rencana tersebut sudah tepat mencapai tujuan. Sebaliknva. evaluasi

35-36

""A W Widjaya, Perencanaan Sebagai Fungst Manajemen (Jakarta Bina Aksara. 1987)_ hh
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melihat sejauhmana proyek masih tetap dapat mencapai tujuannya,
apakah pencapaian hasil proyek tersebut akan memecahkan masalah
yang ingin dipecahkannya. Evaluasi juga mempertimbangkan faktor-
faktor luar yang mempengaruhi keberhasilan proyek atau kegiatan,
baik membantu maupun menghambat. Disinilah letak perbedaan
antara keduanya "

3) Evaluasi Pada Tahap Purna Pelaksanaan

Disini pengertian evaluasi hampir sama dengan pengertian
evaluasi pada tahap pelaksanaan. Hanya perbedaannya yang di nilai
dan di anahsa, bukan lagi tingkat kemajuan pelaksanaan dibanding
dengan rencana, tetapi hasil pelaksanaan dibanding dengan rencana.
yakm apakah dampak yang dihasilkan oleh pelaksanaan kegiatan

tersebut sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai "’

2. Penyaluran Zakat, Infaq, dan Shadaqah

Dalam hal penyaluran zakat, infaq. dan shadagah, seorang ami/
(orang yang bertugas membagikan zakat, infaq, dan shadagah) wajib
mengetahui siapa saja orang atau golongan masyarakat yang berhak
menenmanya Muhammadiyah Ja’far menggambarkan dengan sangat jelas
mengenai mekanisme penyaluran zakat pada masa Rasulullah SAW. Ja’far

menuturkan bahwa zakat yang sudah terkumpul, baik yang dikumpulkan oleh

" Firman B Aji & S Martin Sirait, Perencanaan dan Fvaluasi: Suatu Sistem untuk Provek
Pembangunan, hh 31-32

"' Firman B Aji & S Martin Sirait, Perencanaan dan Evaluasi: Suatu Sistem untuk Proyek
Pembangunan, h 32
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para amif maupun yang langsung diserahkan oleh penzakat itu sendiri kepada
Rasulullah SAW, kesemuanya itu langsung dibagi-bagikan oleh Rasulullah
SAW kepada fugara dan masakin. Di samping itu, sering ada orang vang
meminta bagian dan zakat itu, namun tidak semua orang yang meminta itu,
diben oleh Rasulullah SAW_ beliau sangat memperhatikan kondisi mereka.
Kemudian beliau memberitahukan kepada mereka bahwa orang-orang yang
berkecukupan dan yang masih kuat untuk bekenja, udak berhak menerima
bagian zakat'' Dalam al-Quran tclah digambarkan demgan sangat jelas
kemana zakat mesti disalurkan. Sebagaimana tertuang dalam surat at-Taubah

avat 60.

o e T ae s 2Ll e ey S el L I e S
S fg B 3 2 a3l 3 K G Sl ST eraal] S SA2NKL
PAPRERI IR ,‘:f.f".: ,‘ PR P S

DSy iipaaly 2 e 2 3

Artinva: “Nesungguhnva cakat-zakat wu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang muskin, pengurus-pengurus zakat (anmiy. para mu'allaf
vang dibwuk hatimua, untuk memerdekakan budak, orang-orang
yung berhutang, untuk jrhad di jalan Allah. dun orang-orung vang
seduny dofam perjulanan, sebagai sesuaty ketetupan vung di
wuptbkan  Allah,  dan  Alluh  Maha Mengetshr  lagi Maha
Byuksana™ (QS. At-Taubah: 60)"

Begiu halnva dengan infaq, proses penvalurannya mesti ditujukan
bag1 kemaslahan umat manusia dan tetap dalam kondor berjuang di jalan

Allah Sebagaimana dituturkan oleh Mustaqg Ahmad, bahwa agar tercapai

'* Muhammadivah Ja fas. Juntunan Jhadat Zakat, Puaws, dun Hay, Cet. 3 (Jakana. Kalam
Mulia, 1997), h. 15

"’ Departemen Agsma R | . Al-{ur ‘an dar Terjemahrrva. Edisi Revisi (Surabaya Jaya Sakti,
1984), h. 288,



sirkulasi dan distribusi kekayaan dan harta, al-Qur'an menekankan
penggunaan harta itu untuk diberikan pada orang-orang yang miskin dan fakir,
dan orang-orang vang tidak beruntung di dalam masyarakat demi terwujudnya

kesejahteraan. '

Tidak berbeda dengan zakat dan infaq, shadagah dalam
proses penvalurannya juga diorientasikan bagi orang-orang fakir dan miskin,
maupun orang-orang yang berjuang di jalan Allah (fii-sabilillah). Menurut
Didin Hafidhuddin, kata shadaqah sering disebut dalam al-Qur’an, tetapi yang
dimaksud adalah zakat. Jadi, zakat sama halnya dengan shadaqah.'’

3. Mustahiq

Secara simpel, mustabig dapat diartikan sebagai orang yang berhak
menenima zakat. Seperti vang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya,
-mengacu pada penjelasan Allah SWT yang tertuang dalam surat at-Taubah
aval 60— bahwa golongan yang berhak menerima zakat terdiri dani: orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat (amif), para
mu‘allaf yang dibujuk hatinva, untuk memerdckakan budak. orang-orang
yang berhutang, untuk jihad di jalan Allah, dan orang-orang vang sedang
dalam pcrjaianan. Merujuk pada surat at-Taubah avat 60 tersebur. Abdullah
Zeky Al-Kaaf -mengutip pendapat Sayyid Muhammad Rasvid Ridha-
merinci delapan golongan orang vang berhak mencnma rakat (mustahig)

tersebut, terdin dan:

' Mustaq Ahmad, Arika Biswis dalam Islam, Terjemahan Samson Rahman Cet 2 (Jzkana
Pustaka Al-Kautsar, 2003), h. 6%
"’ Didin Hafidhuddin, Dakwah Akual, Cet, | (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), h 221
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a. Individu-individu, terdiri atas enam golongan:

1)

2)
3)

4)

6}

Golongan fakir (fugara) yang terlantar dalam kehidupan karena
ketiadaan alat dan syarat-syaratnva.

Golongan miskin (masakin) yang tidak mempunyai apa-apa.

Golongan para pegawai ( ‘amilin ‘alaiha) yang bekerja untuk mengatur
pemungutan dan pembagian zakat tersebut.

Golongan orang-orang yang perlu dihibur hatinva (muallafar:
qulubuhum), yang memerlukan bantuan materi atau keuangan untuk
mendekatkan hatinya kepada Islam.

Golongan orang-orang yang terikat oleh utang (gharim), vang tidak
menyanggupi dirinya untuk melunasi utang tersebut.

Golongan orang-orang yang terlamar dalam perjalanan (thnu subil),
vang memerlukan bantuan ongkos untuk kehidupan dan kediamannya

serta umiuk pulang ke daerah asalnya.

b, Kepentingan umum dari masyarakat dan negara, terdiri atas dua golongan:

1)

2)

Untuk pembebasan dan kemerdekaan, bagi masing-masing diri
(individu), suatu golongan. atau suatu bangsa, yang dinamakan fir-
rigaab.

Untuk scgala kepentingan, masyarakat dan negara, yang bersifat
pembangunan dalam segala lapangan atau pembelaan pejuangan vang

dinamakan fri-sabilillah \*

' Abdullzh Zaky Al-Kaaf, Ekorom: dalam Perspekiif Islam, Cet. | (Bandung: Pustaka Setia,

2002), hh 128-129
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Serupa dengan Abdullah Zaky Al-Kaff, Sulaiman Rasjid dalam
bukunya yang berjudul ‘/igh islam (Hukum Figh Lengkap)’, juga
menjabarkan delapan polongan yang berhak menerima zakat -vyang telah
tertuang dalam surat at-Taubah ayat 60— dengan mengeksplorasi pemikiran
empat imam mazhab, yakni Hanafi, Maliki, Hambali, dan Svafi’i. Rasyid
menjelaskan:

a. Menurut Mazhab Hanafi

1) Fakir adalah orang yang mempunyai harta kurang dan saw nisab, atau
mempunyai satu msab atau lebih, tetapi habis untuk keperluannya.

2) Miskin adalah orang yang tidak mempunyai sesuatu pun.

3) Anul adalah orang vang diangkat untuk mengambil dan mengurus
zakat

4} Mu'allaf adalah mereka yang tidak diber zakat lagi sejak masa
khalifah pertama

5) Hamba adalah hamba vang telah dyanpkan oleh tuannya bahwa dia
boleh menebus dinnya dengan uang atau dengan harta lain.

6) Berutang adalah orang yang mempunyar utang, sedangkan jumlah
hartanya di fuar wtang tidak cukup satu nisab, dia diberi zakat untuk
membasar utangnya.

7) Sabilillah adalah balatentara yang berperang pada jalan Allah.

8) Musafir adalah orang yang dalam perjalanan, kehabisan perbekalan.

Orang 1nit diben sekadar untuk keperiuannva.
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b. Menurut Mazhab Maliki

1)

3)

4)

5)

6)

7

Fakir adalah orang yang mempunyai harta, sedangkan hartanya tidak
mencukupt untuk keperluannya dalam masa satu tahun. Orang yang
mencukupi dant penghasilan tertentu tidak diben zakat. Orang yang
punya penghasilan tidak mencukupi, diberi sekadar untuk mencukupi.
Miskin adalah orang vang tidak mempunyai sesuatu pun.

Amil adalah pengurus zakat, pencatat, pembagi, penasehat, dan
sebagainya yang bekerja untuk kepentingan zakat. Syarat menjadi amil
adalah adil dan mengetahw segala hukum yang bersangkutan dengan
zakat.

Mu'allaf adalah sebagian mengatakan bahwa orang kafir vang ada
harapan untuk masuk agama Islam. Scbhagian vang lain mengatakan
bahwa orang yang baru memeluk agama Islam.

Hamba adalah hamba muslim vang dibeli dengan uang zakat dan
dimerdekakan.

Berutang adalah orang yang berutang, sedangkan hartanva tidak
mencukupi untuk membavar utangnva Utangnva dibavar dari zakat
kalau dia berutang bukan untuk sesuatu vang fusad/ (jahat)

Sabihillah adalah balatentara dan mata-mata Juga harus untuk
membeli semjata, kuda, atau untuk keperluan peperangan vang lain

pada jalan Allah,



8)

23

Musafir adalah orang vang dalam peralanan, sedanpkan ia
memerlukan biaya untuk ongkos pulang ke negerinva, dengan syarat

keadaan perjalanannya bukan maksiat.

Menurut Mazhab Hambah

1

1)

5)

6}

Fakir adalah orang yang tidak mempunvai harta, atay mempunyat
harta kurang dan seperdua keperluannyva.

Miskin adalah orang yang mempunyai harta seperdua keperiuannya
atau lebih, tetapi tidak mencukupi.

Amil adalah pengurus zakat, dia dibent zakat sekadar upah
pekerjaannya (sepadan dengan upah pekerjaannya).

AMu'aflaf adalah orang yang mempunyai pengaruh di sekelilingnya,
sedangkan i1a ada harapan masuk Islam, ditakuti kejahatannya, orang
Islam yang ada harapan imannya akan bertambah teguh, atau ada
harapan orang lain akan masuk I[slam karena pengaruhnva.

Hamba adalah hamba yang telah dijanjikan oleh tuannva boich
menebus dirinya dengan uang vang telah ditentukan oleh tuannva itu,
1a diben zakat sekadar penebus dirinya.

Berutang adalah orang vang berhutang untuk mendamaikan orang lain
vang berselisth, dan orang vang berhutang untuk dirinya sendiri pada
pekerjaan yang mubah atau haram, tetapi dia sudah bertaubat. Maka ia

diberi zakat sekadar untuk membayar utangnya
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7) Sabilillah adalah balatentara yang tidak mendapat gaji dari pimpinan
(pemerintah).

8) Musafir adalah orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan yang
halal (yang diperbolehkan). Musafir diberi zakat sekadar cukup untuk
ongkos pulangnya.

. Menurut Mazhab Syafi’;

1} Fakir adalah orang yang tidak mempunyai harta dan usaha, atau
mempunyai haria dan usaha vang kurang dan seperdua kecukupannya,
dan tndak ada orang yang berkewajiban memberi belanjanya.

2) Miskin adalah orang yang mempunvai harta au usaha sebanyak
seperduz kecukupannya atau lebih, tetapi tidak sampai mencukupi.
Yang dimaksud dengan kecukupan ialah cukup menurut umur biasa,
62 whun Maka yang mencukupi dalam masa tersebut dinamakan
kava, udak boleh diberi zakat, im dinamakan kaya dengan harta
Adapun haya dengan usaha, seperi orang yang mempunya
penghasilan vang tertentu tiap-tiap han atau tiap bulan, maka
kecukupannya dihitung setiap han atau setiap bulan. Apabila pada
suatu hari penghasilannva tidak mencukupi, han itu dia boleh
menenma zakat. Adanya rumah yvang didiami, perkakas rumazh langga,
pakaian, dan lain-lain vang diperlukan setiap hari tidak terhitung
sebagar kekayaan, berarti udak menghalanginya dan keadaan vang

tergolong fakir atau miskin.



3)

4)

5)

6)
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Amil adalah semua orang yang bekerja mengurus zakat, sedangkan dia

tidak mendapat upah selain dari zakat itu.

Mu'alluf, dalam hal ini ada empat macam;

a) Orang yvang baru masuk Islam, sedangkan imannya belum teguh.

b) Orang Islam yang berpengaruh dalam kaumnya, dan kita
berpengharapan kalau dia dibeni zakat, maka orang lain dan
kaumnya akan masuk Islam.

¢) Orang Islam yang berpengaruh terhadap orang Isiam. Kalau dia
diben zakat, kita akan terpelihara dan kejahatan orang kafir yang
dibawah pengaruhnya.

d) Orang vang menolak kejahatan orang vang anti zakat.

Hamba adalah hamba yang dyanpikan oleh tuannya bahwa dia boleh

menebus dinnva. Hamba itu diben zakat sekadar untuk penebus

dirinva.

Berutang, dalam hal 1m ada hga macam

a) Orang yang berutang karena mendamaikan dua orang vang sedang
berselisth.

b) Orang yang berutang untuk kepenungan dinnva sendin pada
keperluan vang mubah, atau vang tidak mubah, tetapt dia sudah
taubat.

c) Orang yang berutang karena menjamin utang orang lain,

sedangkan dia dan orang vang dpaminnya itu udak dapat
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membayar utang. Yang dua (b dan ¢) diberi zakat kalau dia tidak
mampu membayar utangnya. Tetapi yang pertama (a) diberi,
sekalipun dia kaya.

7) Sabilillah adalah balatentara yang membantu dengan kehendaknya
sendini, sedangkan dia tidak mendapat gaji vang tertentu dan tidak
pula mendapat bagian dan harta yang disediakan untuk keperluan
peperangan dalam kesatuan balatentara. Orang ini diben zakat
meskipun dia kaya sebanyak keperluannya untuk masuk ke medan
peperangan, seperti: biaya hidupnya, membeli senjata, kuda, dan alat
perang lainnya.

8) Musafir adalah orang yang mengadakan perjaianan dari neperi zakat
atau melalu negeri zakat. Dalam perjalanannya itu dia diberi zakat
untuk sekadar ongkos sampai pada yang dimaksudnya, atau sampai
pada hartanva dengan syarat bahwa ia memang membutuhkan
bantuan. Perjalanannya i pun bukan maksiat (terlarang), tetapi
dengan tujuan vang sah, misalnya karena berniaga dan sebagainva '’

4. LAZIS
Lembaga Akumulasi Zakat, Infaq, dan Shadagah adalah kepanjangan
dari LAZIS. Dalam praktiknya, LAZIS bertugas menerima zakat, infaq, dan

shadaqah dari para mucakki dan menyalurkannya kepada orang yang berhak

"* Sulaiman Rasjid. Figh Iskam (Hwkum Figh Lenghap), Cer. 32 (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1998), hh 2§}-215
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menerimanya (mustahig). Berikut ini adalah penjelasan mengenai zakat, infaq,
dan shadaqah yang menjadi unsur utama dalam kaitannya dengan eksistensi

LAZIS.

a Zakat

Menurut Yusuf Qardawi -mengutip daci Mujam Wasith—, dari
segi bahasa kata zakat merupakan kata dasar (masdar) dan -aka yang
berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik. Sedangkan dalam Lisan a/-Arab
~masih dikutip oleh Yusuf Qardawi-, arti dasar dari kata zakat ditinjau
dan sudut bahasa adalah suci, tumbuh, berkah, dan terpuji. Dengan
mengutip pendapat Zamakhsvan, Yusuf Qardaws menuturkan bahwa
menurut istilah figh, zakat berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan
Allah diserahkan kepada orang-orang vang berhak, di samping berarti
mengeluarkan jumlah tertentu itu sendini.” Perintah untuk berzakat, telah

dijelaskan oleh Allah SWT dalam surat dan avat-avat benkut ini:
LS BN BT Y <SP I A R
S 2k sy

gt T -

Arunva: “Ambillah zakut dart sebagian harta mereka, dengan =akat wu
kumu membersihkan dun mensucikun mereka, dan berdoaluh
untuk  mercka.  Scanggeuhmo  doa kamu nu (mempadny
ketentraman jiwa bagt mereka Dan Allah Mendengar fugr Maha
Mengetahui”. (Q.S. At-Taubah 103)°"

* Yusuf Qardawi, Hukum Zakat: Stuwdr Komporou! Menpenar Status dan Frisafar Zokat
Berdasarkan (Jur'an dan Hadis, Terjemahan Dvdin Hafidhuddin dan Hasanuddin, Cet 2 {Bogor
Pustaka Litera AntarNusa, 1991), h. 34,

! Departemen Agama R.1., Al-Qur ‘an dan Terpematwnia. hh 297-208
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Artinya: “Dan sesuwatu riba (tumbahun) yang kamu bertkan agar dia
menambah pada harta munusia, maka riba itu tidak menambah
pada sist Allah. Dan apa vang kamu bertkun berupa —ukat vang
kamu maksudkan untuk mencapar keridhaan Allah, maka (vang
berbuat demikian) uulah orang-orang vang melipat gandakun
(pahalanya)” (Q.S. Ar-Ruum: 39)"

8 0,5 L U 5 Gt 00

\

g:\

Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecualt supava memvembuh Afluh
dengan memurntkan kciauatan kepadu-Nva dalam (menjalankan)
agama dengan lurus, dan supava mereka mendirikan shalat dun

menunaikan zakal, dan yang demikian wulah agama yang lurus”.
(Q.S. Al-Bayyinah: 5)"

Infaq

Infaq secara bahasa merupakan bentukan dani kata unfugua vang
berarti membenkan sesuatu kepada orang lain. Dalam terminologi svariat,
infaq berari mengeluarkan atau memberikan sebagian pendapatan untuk
suatu kepentingan vang diperintahkan ajaran Islam. Infaq tidak ditentukan
jumlahnva dan tidak ditentukan pula secara khusus sasaran

pendavagunaannva. Infaq sangat luas sasarannva untuk  semua

Depanemen W R . Al{wr an dan Terjematuyo, h. 647
*¥ Departemen Agama R | Al-(ur ‘an dan Terjematerva, h. 1084
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kepentingan pembangunan umat?® Perintah untuk berinfag. telah

dijelaskan oleh Allah SWT dalam surat dan ayat-ayat berikut ini:

9 s SR e B 1 KR
¢§3§7:;J.w :L.L,uu«m. :lllw ‘b@#@ﬂ.ﬁ.‘rla i ’j,f,v‘.).l.v
Gy Gialty 55 20 8 i DAGE g uym,wu ETE

D5, 7 iy el

Artinya: “Katakanlah: “Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebth
baik dari vang demiur uu ?'. Untuk orang-orang vang
bertagwa (kepuda Allahy, puda sisi Tuhan mereka ada svurgu
yang mengalir dibuwoshnvae sungai-sungai; mereka kekal di
dalamnya. Dun fmereka dikaruniai) isteri-isteri yang disucikan
serta keridhaun Aflah. Dan Allah Maha Melikar akan hamba-
hamba-Nya. (Yaituy orang-orang yang berdoa: *Ya Tuhan kami,
sesungguhnva kumi 1elah beriman, maka ampunilah segaia dosa
kami dan peliharaluh kumi dari siksa neraka’. (Yairu) orang-
orang yang subur. vung benar, yang tetap tuat, yang
menafkahkan hartarva fdr jalan Allah), dan yang memohon
ampun di wakiu sahur” (Q.S. Ali-Imran: 15-17)%

A’."?" = - {,’-?”o,‘g .'-,-fa et -

S BRI Syl S tighp Eag 0855 it Wl
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2 el
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Arunva: “an herwegeraluh kamu kepada ampunan duri [uhanmu dun
kepada svurga vang luasmva seluas langie dan bume vang
disediakan untuk orang-orang yang bertaqwea. (Yuttu) orang-
orang vang mendfkahkan (hartanya), bak di waktu lupang
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahmea dan
memadfkun thesalahany orang. Allah memvukan orang-orung
vung herbuat kebuprkan”™, (Q.S. Ali-Imran: 133-134)

* Didin Haﬁdhuddm f)ahuahzlkmal h 221
** Departemen AgamaR | . Al ur ‘an dan Terjemahma h 77
™ Departemen Agama R1.. Al-Qur ‘an dan Terjemahma, h. 98
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Arunva:  “Berimanlah  kumu  kepada Allah  dun  Rasul-Nya  dan
nafkahkanlah  sebagian dari  hartamu  yang  Aflah  telah
menjudikan kamu menguasainva. Muaka orang-orang yang
beriman diantara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari
hartanya memperaleh pahala yang besar”. (Q.S. Al-Hadiid:

7)3?
4 J". ?| ;.-{ -” :..a ﬂ: (i 0’ . & o£.£ ’/ ‘ e -~ o ‘z.".’
S W 0L S G ) AsGadl sl Y5 ol o 7 sl
- - f
et Tal !
& UW\.A

Arinya: “Dan belumyakanlah tharta bendamu) di jalan Alleh, dun
janganlah  kamu  menjatuhkan  dirmu  sendiri ke  dulum
kebinusaun, dan berbuat baikiah, karenu sesungguhrya Allah
menvukar orang-orang yang berbuat batk™ (Q.S. Al-Baqarah

195"
s < A AR ML TRy (AR " t. LIRS R B
. 1 - 1 - . -? . . - - L ° - a . _’1
L...A.HJJ%X Ablﬂlﬁcw.g__.bu)g,d&)-}lu.nj URas A AR gD A
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Arunva: “Hendukluh orang vung mampu memberi nafkah  menurut
kemampuanmyu.  Dan orang  yung  disempitkan reckima
hendaklah member: natkah dart harta vang dibertkan Allah
kepadanva. Allah ndek memikulkan beban kepada seseorang
melunkun (sekadur) upa vang Allah bertkan kepadama. Alluh
kelak akan memborvkan kelapungan sesudah kesempuan™ (Q S
Ath-Thalaaq 7y

¥ Departemen Agama R 1 | A1-(ur ‘am dwe [ erpemabrnya, h 901
** Departemen Agama R | , AlLur ‘an dawr erpemeimrya b 47
™ Departemen Agama R I, A/-Qur ‘@1 dan Ierjemahena, hh. 946-947.
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¢. Shadagah

Secara etimolog, kata shadaqah berasal dan bahasa Arab ash-
shaduquh. Pada awal pertumbuhan Islam, shadagah diartikan dengan
pembenan yang disunatkan (shadagah sunat). Tetapi setclah kewajiban
zakat disyanatkan vang di dalam al-Qur’an disebut juga dengan shadaqah,
maka istilah shadaqah mempunyai dua pengertian, vaitu shadaqah sunat
dan shadagah wajib (zakat). Sedangkan secara terminologi, shadaqah
diartikan sebagai pembenan sescorang secara ikhlas, kepada vang berhak
menerimanya yang diiringi oleh pemberian pahala dari Allah. ™ Shadaqah
sunat berarti pemberian harta oleh seseorang kepada pihak lain dengan
mengharapkan pahala dan Aliah di luar pembavaran zakat. Padanan kata
shadaqah jenis ira yang selalu dipakai dalam masyarakat ialah kata infaq
Jumlahnya tidak ditentukan kadamya, semakin banvak sudah tentu
semakin baik. Sedangkan shadagah wajib berarti pembenan harta yang
wajib ditunatkan oleh seseorang vang telah memiliki hana dalam jumlah
tertentu (sampa senisab) dengan syarat-syarat tertentu dan dibenkan
dalam jumlah tertentu kepada pihak-pihak tertentu pula vang sudah diatur
oleh agama'' Perintah untuk bershadaqah, telah dijelaskan oleh Allah

SWT dalam surat dan avat-ayat berikut ini-

* Nasruo Haroen, Figh Muamalah, Cet. 1 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), hh $8-89
" Heimi Karim, Figh Muamalah, Edisi 1. Cet 2 (Jakana' Raja Grafindo Persada, 1997), h
80
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Artinya: “Jika kamu menampakkan sedekahmu, maka itu adalah baik
sekali. Dan jtka kamu menvembunyikannva dun kamu berikan
kepuda orang-orang fukir, maka menvembunyvikan itu lebth baik
bagimu. Dun Allah vkan menghapuskan duri kamu schagian
kesaluhan-kesalahanmu, dan Alfah menge{ahm apa vang kanu
kerjakan”, (Q.S. Al-Baqarah: 271)

-
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Artinya: “Alluh memusnuhkan riba dan menyuburkan sedekah. Dun Allah
tidak memadkar setap orang yang tetap dalam kekafiran, dan
selafu berbuat dosa”™ (Q.S. Al-Bagarah:; 276)

@ ).i.l.:f ‘l.,_d q:-‘}ii..::f:ﬂ} wd‘o}‘:_l ‘)..-.F-};:)lg-

Artinva: “Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka bheriiah
tangguh  sumpai  Jda  berkelapangan. Dan memvdekahkan
(sebagran atau semua wtang) itu, lebih baik bagimu, ptka kamu
mengetahui” (Q.S. Al-Bagarah: 280)*

B. Kajian Kepustakaan Penelitian
Minimnya karva ilmiah (sknpsi1) yang membahas mengenai evaluasi yang
diterapkan pada scbuah orgamsasi sosial-keagamaan menmvebabkan ketertarikan
penelit untuk melakukan penelitian dengan mengambil pokok pembahasan

mengenal evaluasi vang diterapkan pada sebuah organisasi sosial-keagamaan.

Dcpa.nemcn Agama R I . AlQur an dan Terjemalynya, h 68
' Departemen Agama R 1. A-Our ‘an dan Terjemahma, h 69
* Departemen Agama R 1 . A/-Qur ‘an danr Terjemalna. b 70
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Untuk mengetahu: letak persamaan dan perbedaan antara penelitian yang pernah

membahas mengenai evaluasi dengan penelitian ini, maka berikut ini akan

peneht paparkan beberapa hasil peneliian terdahulu yang peneliti ketahw,

1,

Sknipst vang ditulis oleh Sulastn, NIM. BO4300125, Jurusan Manajemen
Dakwah (MD), Fakultas Dakwah, dengan judul “Srudi Analisis Fvaluas:
Pelaksanaan Program  Dakwah di Pondok  Pesantren  Durul Hikmah
Kebonsart  Tengah, Jambangan, Surabuava”. Rumusan masalah dalam
penelitian tersebut antara lain: a). Bagaimana penerapan fungsi evaluas dalam
pelaksanaan program dakwah di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kebonsan
Tengah, Jambangan, Surabaya ?. b). Apa yang menjadi faktor penghambar
dan pendukung dalam penerapan evaluasi pelaksanaan program dakwah di
Pondok Pesantren Darul Hikmah Kebonsan Tengah, Jambangan, Surabaya .
Kesimpulan dan penclitan tersebut adalah: a). Dalam penerapan ¢valuasi
pada pelaksanaan program dakwah di Pondok Pesantren Darul Hikmah
Kebonsan Tengah. Jambangan. Surabava dilakukan oleh semua pengurus
vang terlibat dalam kepengurusan Pondok Pesantren, vaitu dengan
mengadzakan rapat tahunan vang bertujuan untuk melaporkan hasil akhir dan
pclaksanazan program vang telah direncanakan sebelumnva dan menetapkan
kembal program unmtuh tahun vang akan datang Ih samping wu juga
dilakukan rapat periengahan tahun dan rapat mingguan Rapat im beriujuan
untuk pengevaluasian pada tahap pelaksanaan guna menentukan tingkat

kemajuan pelaksanaan dan membandingkan dengan rencana semula. Dan
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pengurus Pondok Pesantren dalam penerapan evaluasi tidak menggunakan
alat standart (alat ukur). Karena dalam penerapan evaluasi pada pelaksanaan
program dakwah di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kebonsari Tengah,
Jambangan, Surabaya ini hanyva berdasarkan pada tujuan, sasaran atau target.
b). Faktor penghambat dalam upava penerapan evaluasi pada pelaksanaan
program dakwah di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kebonsan Tengah,
Jambangan, Surabaya vaitu berasal dan faktor intemal organisasi, dimana
sumber daya pelaksana program kerja Pondok Pesantren Darul Hikmah
Kebonsan Tengah, Jambangan, Surabaya tidak menggunakan alat standan
(alat ukur), vaitu dengan mengadakan tindakan-tindakan perbaikan atau
pembetulan terhadap penyimpangan-penvimpangan dalam pelaksanaan
program dakwah yang telah direncanakan semula di Pondok Pesantren Darul
Hikmah Kebonsan Tengah, Jambangan, Surabaya Sedangkan faktor
pendukung pencrapan evaluasi pada pelaksanaan program kerja dakwah di
Pondok Pesantren Darul Hikmah Kebonsan Tengah. Jambangan, Surabava
vaitu adanya antusiasme para santri yang ingin mengembangkan program
dakwah di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kebonsari Tengah. Jambangan
Surabaya.

Sknpsi yang ditulis oleh Silviana Sulastn, NIM. DO!398095. Jurusan
Pendidikan Agama Istam (PAl), Fakultas Tarbiyah, dengan judul 7 reena
byvaluast Program Pengajaran terhadap Efekiivitas Mengagar dr SAME 41-

Islam Krian, Sidoarjo”. Rumusan masalah dalam penelitian tersebut adalah.
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a). Bagaimanakah pelaksanaan evaluasi program pengajaran di SMU Al-Islam
Krnan, Sidoarjo 7. b). Bagaimanakah efektivitas mengajar di SMU Al-Islam
Krian, Sidoanjo ?. ¢). Seberapa jauh urgensi evaluasi program pengajaran
terhadap efektivitas mengajar di SMU  Al-Islam Krdan, Sidoarjo °.
Kesimpulan dan penelitian tersebut adalah: a). Pelaksanaan evaluast program
pengajaran i SMU Al-Islam adalah termasuk cukup baik, dimana dapat
dilihat pada tabel 9 vang menunjukkan 86,9 % guru melaksanakan evaluasi
program pengajaran ang pelaksanaannya mayoritas menggunakan evaluasi
formatif. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil angket yaitu pada item pertanvaan
no. 7 (80,3 ®a) kemudian di analisis dengan prosentase secara umum. Dan
pelaksanaan evaluasi program pengajaran di SMU Al-Islam berada pada
kategort cukup (56 75 %) dengan skor 58,27 %. b). Mengenai efektivitas
mengajar di SMU Al-Islam dapat dilihat dari hasil pertanvaan angket, yakni
prosentase responden sebesar 57,2 % yang berarti dalam penafsiran
prosentase (56 - 75 %o} dan ini menunjukkan cukup baik. ¢). Adapun tingkat
urgensi evaluas: program pengajaran terhadap efektivitas mengajar di SMU
Al-Islam Knan. Sidoarjo menunjukkan hubungan vang cukup berarti. Hal ini
dapat dibuknkan dan hasil perhitungan koefisiensi kontingensi (KK) sebesar
045
Berdasarkan hasil penelitian mengenar masalah yang berkaitan dengan
evaluasi di atas, maka terlihat jeias bahwa penelitian vang dilakukan oleh Sulastri

lebih menekankan bagaimana penecrapan evaluasi dalam kaitannya dengan
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pelaksanaan program dakwah di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kebonsari
Tengah, Jambangan, Surabaya dan faktor apakah yang menjadi penghambat
sekaligus pendukung penerapan evaluasi dalam kaitannya dengan pelaksanaan
progtam dakwah di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kebonsari Tengah,
Jambangan, Surabaya. Sedangkan penclitian yang dilakukan oleh Silviana
Sulastri lebih menekankan aspek pembahasannya pada sisi penerapan evaluasi
dalam kaitannya dengan program pengajaran di SMU Al-Islam, Knan Sidoarjo,
bagaimana efekufitas pengajaran di SMU Al-Islam, Krian Sidoarjo, dan seberapa
jauh urgensi evaluasi program pengajaran terhadap efektifitas mengajar di SMU
Al-lslam, Knan Sidoarjo. Kedua skripsi tersebut jika dibandingkan dengan
peneliian 11, maka terdapat sisi persamaan dan perbedaanma.  Letak
persamaannya  lerdapat pada masalah  kajian  evaluasi.  Sedangkan  sisi
perbedaannva vang bersifat mendasar, terletak pada implementasi evaluasi pada
sasaran vang dituju. Jika peneistan vang dilakukan oleh Sulastn lebih mengkaji
evaluas) dalam kaitanmva dengan pelaksanaan program dakwah di Pondok
Pesantren Darul Hikmah Kebonsan Tengah, Jambangan, Surabava, penelitian
vang dilakukan oleh Silviana Sulasta lebih terfokus pada kapan evaluasi dalam
Kaitannyva dengan program pengajaran di SMU Al-islam, Knan Sidoarjo, maka
peneltian 1ni lethh menchankan kapan evaluasi dalam kaitannva dengan
penvaluran zakat. infaq. dan shadagah di LAZIS STIE Svanah Surabaya. Jadi,
skripst 1t sengaja d: desain dengan maksud untuk mengisi ruang kosong dalam

lapangan penelitian yvang berkaitan dengan masalah evaluasi vang diterapkan pada
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sebuah organisasi sosial-keagamaan, dengan mengambil judul “Proses fvaluasi
Penvaluran Zakat, Infuq, dun Shaduguh Terhadap Musiahiq di LAZIS STIE

Syari'ah Surabaya”™.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini vaitu pendekatan
kualitatif Pertimbangan menggunakan pendekatan kualitatif dikarenakan
peneliian dengan menggunakan pendekatan kualitatif lebih menekankan
analisisnva pada proses penyimpulan deduktif (dari hal yang bersifat umum
kemudian disimpulkan ke hal yang bersifat khusus) dan induktif (dan hal vang
bersifat khusus kemudian disimpulkan ke hal yang bersifat umum) serta pada
analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena vang diamati, dengan
_menggunakan logika ilmiah.'

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Jenis peneliian deskriptif. Jenis penelitian deskniptif sengaja digunakan untuk
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada dalam lokasi penelitian sesuai
dengan permasalahan dalam penelitian ini. \

Dengan menggunakan pendckatan kualitauf dan jenis penelitian
desknpuf dalam penelitian ini, penelit bermaksud untuk mengetahui proses

pemvaluran zakat, infaq, dan shadaqah terhadap musiahig di LAZIS STIE

' Saifuddin Azwar, Metode Penclinan_ Edisi 1. Cet 3 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h

38
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Syari’ah Surabaya dan proses evaluasi penyaluran zakat, infaq, dan shadagah

terhadap mustahiq di LAZIS STIE Syari’ah Surabaya.

. Wilayah Penelitian

Wilayah penelitian yang dijadikan bahan pembahasan dalam penelitian
ini yaitu lembaga yang bergerak dalam bidang sosial-keagamaan, vakni Lembaga
Akumulasi Zakat, Infaq, dan Shadagah (LAZIS) STIE Syan ah vang berlokasi di

JI. Jemur Andayani 1/73 Surabaya.

. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data primer dan
sckunder Data pnmer vang dimaksud adalah data vang diperlukan untuk
menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Misalnya data mengenai proses
penvaluran zakat, infaq. dan shadaqah terhadap musiahig di LAZIS STIE
Svan’ah Surabava dan proses evaluasi penyaluran zakat, infaq, dan shadagah
terhadap mustahig d LAZIS STIE Svari'ah Surabava

Sedanghkan data sekunder vang dimaksud dalam penelitian ini adalah data
tambahan vang dikumpulkan untuk mendukung dan menvempurakan hasil
penehinan Misalnva data mengenai sejarah berdinnva LAZIS STIE Syari’ah
Surabaya. tujuan didinkannya LAZIS STIE Svan’ah Surabaya, susunan pengurus

yang ada di LAZIS STIE Syani'ah Surabaya, program-program kerja yang
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dimiliki oleh LAZIS STIE Syan’ah Surabaya, maupun berbagai data sekunder
lainnya yang dibutuhkan untuk kesempurmaan hasil penelitian ini.

Mengenai sumber data dalam penelitian ini, peneliti memperolehnya dan
informan yang berada di lokasi penelitian, baik melalui proses wawancara

maupun dokumentasi.

D. Tahap-tahap Penelitian
Dalam -upaya melakukan penelitian, tahap-tahap penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini, vaitu antara lain:
1. Tahap Pralapangan
Yaitu tahap yang dilakukan sebelum melakukan penelitan. Pada
tahap ini terdin dani-
a. Menyusun Rancangan Penelitian’

Pada tahap ini, peneliti terlebih dahulu membuat permasalahan
vang akan dijadikan obyek penelitian, untuk kemudian membuat matnk
usulan judul penelitian sebelum melaksanakan penelitian hingga membuat
proposal penelitian.

b Memilih Lapangan Penelitian’

Pada tahap im, yang dilakukan adalah scbhelum membuat usulan

pengajuan judul penelitian, peneliti terlebih dahulu menggali data atau

! Lexy 1 Moleong, Mesadologi Penelitian Kualitanf, Cet 17 (Bandung Remaja Rosdakana,
2002}, h. 86,

? Lexy ). Moleong. Merodologi Penelitian Kualitatif b 86
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informasi tentang obyek yang akan diteliti, kemudian timbul ketertarikan
untuk menjadikannya sebagai obyek penclitian, karena dirasa sesuai
dengan disiplin keilmuan vang peneliti tekuni dan dapati selama ini.
¢. Mengurus Perizinan®
Pada wahap ini, sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih
dahulu meminta surat 1zin penelitian kepada dekan fakultas untuk
kemudian diserahkan kepada pimpinan lembaga vang dnelit.
d Menjajaki dan Menilai Keadaan Lapangan®
Pada tahap 1m, sebelum menentukan permasalahan dalam
penelitian, peneliti terlebih  dabulu melakukan penelinan lapangan
terhadap obyek yang akan diyjadikan permasalahan dalam penelitian.
Kemudian peneliti menganggap obvek tersebut menank untuk dijadikan
bahan penelitian, denpan pertimbangan bahwa obyek tersebut bclun"n. ada
vang menehitn dan ada sesuatu vang menank dalam obvek tersebut. Dan
dengan periimbangan lain bahwa obvek tersebut juga relevan jika dibedah
dan sudut disiplin keilmuan vang selama inj peneliti tekuni,
¢. Memilih dan Memanfaatkan Informan’
Pada tahap im, penelin melakukan pemilihan terhadap informan
vang akan membernkan data atau informas) mengenal permasalahan yang

akan dibahas dalam penchitian 1m. Dalam hal im penelit mencan orang

* Lexy J. Mokeong, AMetadologr Pencltiian Kwaltiatif h 87,
* Lexy I Moleong. Metodalogn Penelinar Kualitatif, h. 88,
* Lexy J. Moleong_ Metodolog: Penelinan Kualditatif, h. 90.
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yang paling mengetahui tentang LAZIS STIE Syan’ah Surabaya
(informan utama). Dan peneliti menemukan informan yang dianggap
layak untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan permasalahan
yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu Bapak Abdurrahman Tsanie, S.Ag,
M.EL selaku Ketua Pelaksana LAZIS STIE Syari“ah Surabaya.

f.  Menyiapkan Perlengkapan Penelitian’

Pada tahap ini, dalam upaya mengumpulkan data atay informasi
dari obyek yang diteliti, peneliti menggunakan alat bantu berupa buku dan
alat tulis untuk mencatat hasil wawancara antara peneliti dengan informan.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Dalam penelitian ini, peneliti membagi tahap pekerjaan lapangan
menjadi dua bagian, vartu: 1). Memahami latar penelitian dan persiapan diri,
dan 2). Memasuki lapangan ®
Pada tahap in:. sebelum merumuskan pembahasan penelitian, penciiti
terlebih dahulu telah memahami temang lawar penehtian, kemudian penelin
mempersiapkan din secara serius untuk membahas penelitian ini. Baru
kemudian penehts terjun ke lapangan untuk mencari data atau informas: vang

berlaitan dengan masalah vang dijadikan fokus penelitian.

" Lexy ) Moleong. Metwdalogr Penelitian Knelisauf,h 91
* Lexv J Moleong. Meiadodogr Penelinian Kualisanf, b 94
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3. Tahap Analisis Data
Analisis data menurut Pation —yang dikutip Lexy J. Moleong-,
adalah proses mengatur urulan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu
pola, kategori. dan satuan uraian dasar.’
Pada tahap imi, setelah peneliti berhasil mendapatkan data atau
informast dan obyek vang diteliti, langkah yang diambil kemudian yaitu
menyajikannyva sccara utuh tanpa melakukan penambahan maupun

pengurangan data atau informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan

obyek penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan dgta adalah suatu proses pengadaan data pnmer untuk
keperiuan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah vang amat penting
dalam metode 1imiah, Karena pada umumnya data vang dikumpulkan digunakan
untuk menguji hipotesa vang telah dirumuskan '’ Ada berbagar macam teknik
pengumpulan data dalam proses penelitian, tetap tekmi pengumpulan data vang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai benkut
t. Teknik Wawancara (Inteniew)
Wawancara alau wterview adalah suatu bentuk komunikast verbal,

vailu semacam percakapan yang bertuuan memperoich informasi. Dalam

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penclitian Kuahtatf, h 103
'* Moh. Nazir, Metode Peneiitian, Cet. 4 (Jakarts Ghaha indonesia, 1999) h 211



wawancara, pertanyaan dan jawaban dibenkan secara verbal. Biasanya
komunikasi ini dilakukan dalam keadaan saling berhadapan, namun
komumikasi dapat juga dilaksanakan melalui telepon. Sering wawancara atau
interview dilakukan antara dua orang, tetapi dapat juga sekaligus di mrerview
dua orang atau lebih.'" Dalam metode wawancara ini, peneliti menggunakan
bentk “semi siructured’, artinya mula-mula  peneliu mterviwer)
menanyakan sederetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu-
persatu  diperdalam dalam mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan
demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua vanabel, dengan
keterangan yang lengkap dan mendalam. '

Dengan menggunakan teknik wawancara ini, peneliti mendapatkan
data tentang:
a. Sejarah berdirinya LAZIS STIE Svan“ah Surabaya.
b. Tujuan didinkannya LAZIS STIE Syan’ah Surabava.
¢. Susunan pengurus LAZ1S STIE Syari'ah Surabaya.
d. Program-program kenja LAZIS STIE Syari’ah Surabayva.
¢ Proses penyaluran zakat, infaq, dan shadaqah terhadap musrahug di LAZIS

STIE Syan’ah Surabava

'S Nasution, Merade Research, Edisi | {Bandung Jemmars 1982}, h 131
"2 Suharsimi Anikumo, Prosedur Penclitian: Suaty Pendekatan Praktek, Edisi Revisi 4, Cet.
11 {Jakana: Rineka Cipta, 1998), hh 231-232
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f. Proses evaluasi penyaluran zakat, infaq, dan shadagah terhadap mustahiq
di LAZIS STIE Syari’ah Surabaya.
g Serta berbagai informasi lainnya yang berguna sebagai penyempuma
dalam penulisan skripsi ini.
2. Teknik Pengamatan (Observasi)

Pengamatan (observasi) adalah alat pengumpul data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki."”* Observasi dilakukan bila belum banyak keterangan yang dimiliki
tentang masalah yang diselidiki. Dari hasi] observasi, dapat diperoleh
gambaran yang lebih jelas tentang masalahnva dan mungkin petunjuk-
petunjuk tentang cara memecahkannva ™

Dengan menggunakan -metode obsenvasi ini, pencli;i mendapatkan

data tentang

a. Lokasi LAZIS STIE Syari’zh Surabava

b Letak geografis LAZIS STIE Syan’ah Surabava yang berbatasan dengan
dacrah-daerah di sekitarnva

¢ Maupun berbagai pengamatan lainnya yang berfungsi scbagai

penvempurna hasil penelitian in

"' Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodolagi Penclitian, Cet. 1 (Jakarta Bumi Aksara,
1997y h 70

'S Nasution, Metode Research h 122



3. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
legger, agenda, dan sebagainya. "

Dengan menggunakan teknik dokumentasi ini, peneliti mendapatkan
dokumen berupa:
a. Profil LAZIS STIE Syani’ah Surabaya.
b. Nama-nama mucakki yang telah mengamanatkan zakat, infaq, dan

shadaqahnya kepada LAZIS STIE Syari’ah Surabaya.

¢. Nama-nama mustahig vang telah menenima zakat, infaq, dan shadaqah

dan LAZIS STIE Syan’ah Surabaya.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah menguraikan atau memecahkan suatu keseluruhan
menjadi bagian-bagian atau komponen-komponen vang lebih kecil.'® Dalam
penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis domain (domam
analysis). Artinya analisis hasil peneliian 1m  hanva ditargetkan untuk

memperoleh gambaran seutuhnva dan obvek vang ditcht, tanpa harus

'* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penclitsan. St Perdekatan Prakiek. h 236
' M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Mater1 Mesxkdogn Penelinan dan Aplikasinya, Cet
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), h. 97.
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diperincikan secara detail unsur-unsur yang ada dalam keutuhan obvek penefitian

tersebut.'’

G. Teknik Keabsahan Data
Ada beberapa teknik keabsahan data yang dirumuskan oleh Lexy J.
Moteong dalam bukunya vang berjudul “Merodolog: Penelitiun K ualuatif”.
Namun dalam penelitian im, peneliti sengaja tidak mengadopsi secara
keseluruhan tekmk keabsahan data yang dikemukakan tersebut. Tetapi peneliti
hanya memilih teknik keabsahan data yang sesuai dengan konteks penelitian dan
pernah dilakukan oleh peneliti dalam rangka penyempurnaan hasil penelitian 1.
Berikut ini akan peneliti desknipsikan mengenai teknik keabsahan data
vang digunakan dalam penelitian ini, vaitu antara lain:
1. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan dilakukan dengan maksud menemukan cin-
cin dan unsur-unsur dalam situasi yvang relevan dengan persoalan atau 1su
yang sedang dican dan kemudian memusatkan din pada hal-hal tersebut
secara rinci.'
Dalam hal i, sebelum mengambil pembahasan penelitian, penelin

telah melakukan pengamatan terlebih dahulu dalam upava menggali data atau

17

Burtan Bungin, Anclisis Data  Pemelinan  Kualuatyls: Pemahaman  Filosofis  dan
AMetadologis Ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, Edisi |, Cet. 3 (Jakana: Raja Grafindo Persada
2003). h 85

* Lexy J Moleong, Merodolog Penwittian Kvalritatif, h. 177,



48

informasi untuk dijadikan obyek penelitian, yang pada akhimya peneliu
menemukan permasalahan yang menarik untuk dikaji, yaitu masalah yang
berkaitan dengan proses penyaluran zakat, infaq, dan shadaqah terhadap
mustalug di LAZIS STIE Syariah Surabava dan proses evaluasi penyaluran
zakat, infaq, dan shadaqah terhadap mustahig di LAZIS STIE Svariah
Surabaya,
2. Triangulasi

Triangulasi adalah mencocokkan (cross check) antara hasil
wawancara, atau observasi dengan buku dokumen, atau pendapat yang lain."”
Dengan kata lain triangulas) adaiah 1eknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu vang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau scbagal pembanding terhadap data itu. Denzin —yang dikutip Lexy J.
Moleong-, membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik
pemenksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan

teon *

Dalam hal im, upava vang dilakukan dalam pengecekan data yaitu
dengan menggunakan sumber data. baik itu sumber data pnmer vang berupa
hasil wawancara maupun sumber data sekunder yang berupa dokumen yang
diperoleh dan LAZIS STIE Syanah Surabaya. Sedangkan melode atau cara

vang digunakan dalam pemenksaan keabsahan data vaitu dengan

" Boy S Sabarguna Analius Data Pada Penelition Kuatianf, Cet | {Jakaria Ul Press,
2005), h 65
¥ Lexy J Moleong. AMeiodologs Penelinan Kualitarif h 178
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menggunakan teknik analisis domain. Artinya setelah data berhasil
dikumpulkan, kemudian peneliti menyajikannya secara utuh tanpa melakukan

penyimpangan dalam penyajiannya.



BAB1V

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Letak Geografis LAZIS STIE Syariah Surabava

LAZIS STIE Syanah Surabava adalah salah satu organisasi sosial-
keagamaan yang terletak di kota Surabaya. Namun tidak sedikit anpgota
masyarakat Surabaya yang tidak mengetahui keberadaannva. Padahal LAZIS
STIE Syaniah Surabaya sedikit-banyak telah berjasa besar, khususnya dalam hal
menerima zakat, infaq, dan shadaqah dari para mucakki umuk disalurkan kepada
orang-orang yang berhak menerimanva (mustahig), tak terkecuali masyarakat
Surabaya. Olch karenanya perlu di deskripsikan letak geografis LAZIS STIE
Syariah Surabaya yang berbatasan dengan dacrah yang sudah dikenal oleh
masyarakat Surabava khususnya, sehingga masyarakat dapat dengan mudah
dalam mengaksesnya Letak geografis LAZIS STIE Syariah Surabava tersebut
adalah
Sebelah Utara  : Kompleks Perumahan Handayani, Jemur Ngawinan
Sebelah Selatan | SMP Bina Bangsa Siwalankerno
Sebelah Timur  © Perkampungan penduduk dan Dinas Perhubungan Kelurahan

Siwalankerto

Sebelah Barat  : Bank BRI Siwalankerto'

' Hasil cbservasi pada tangga! 20 Scptember 2005
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B. Sejarah Berdirinya LAZIS STIE Syariah Surabaya

Lembaga Akumulasi Zakat, Infag, dan Shadaqah (selanjutnva disingkat
LAZIS) STIE Syariah Surabaya merupakan sebuah organisasi yang bergerak
dalam bidang sosial-keagamaan. Sebagai sebuah lembaga sosial, organisasi ini
secara nyata memiliki kepedulian terhadap kondisi riil vang dihadapi oleh
masyarakat, khususnya masyvarakat vang berada dalam kondisi ekonomi lemah.
Upaya ml yang dilakukan dalam kaitannya dengan kepedulian sosial ini vaitu
dalam bentuk menggalang zahat, infaq, dan shadaqah dari para aghniva’
(golongan masyarakat vang memiliki tingkat ekonomi berlebih) untuk di
distribusikan kepada kelompok masyvarakat yang secara riil berhak menerima
zakat. infaq, dan shadagah tersebut. Sedangkan label sebagai sebuah lembaga
Keagamaan, LAZIS STIE Svaniah Surabaya dari segi namanya saja sudah terlihat
dengan jclas bahwa di dalamnva terdapat label Islam atau simbol-simbol yang
bernuansa [slam, misalnva' zakat. infaq, shadagah, dan syanah. Bukan hanya dari
scgl namanya saja vang menegaskan bahwa LAZIS STIE Svanah Surabava ini
sebagai sebuah organisasi vang bernuansa keagamaan, tctapi yang terpenting
adalah matan mula vang terkandung dalam LAZIS STIE Svariah Surabaya itu
sendin. Salah satu unsur penting yang menegaskan orgamsasi im mendapatkan
label sebagar lembaga vang bernuansa agama adalah adanya upaya para
pengurus-pengurusnya untuk memberikan penanaman nilai-nilai agama fIslam

melalul program pembinaan pesantren mahasiswa.
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Secara de fucto, LAZIS STIE Syariah Surabaya yang berlokasi di Jl.
Jemur Andayam I/73 Surabaya imi didinkan pada tanggal 26 Januari 2002, dengan
menindakianjuti  Surat  Keputusan  Walikota ~ Surabaya  Nomor:
188.45/006/402.1.2:2002 tanggal 26 Januan 2002. Berkaitan dengan didinkannya
LAZIS STIE Syariah Surabaya ini, terdapat pertimbangan mendasar vang melatar
belakanginya. Menurut penuturan salah satu pengurus LAZIS STIE Svanah
Surabava, organisasi i didirikan karena didasari oleh adanya fenomena nil vang
ada pada masyarakat. Sekitar pertengahan tahun 1997 yang lalu di Indonesia teiah
terjadi krisis moneter vang berdampak pada krisis ekonomi. Lebih parahnya lagi.
ekses tersebut dirasakan olch masyarakat hingga saat ini. Beberapa implikasi dan
krisis moneter vang dirasakan dampaknya olch masyarakat hingga saat imi
tersebut adalah’ menurunnva kemampuan masyarakat secara drastis dalam
memenuhi kcbutuhan konsumsi, pendidikan, keschatan, dan kebutuhan lainnyva.
Di samping itu, dampak knsis moneter tersebut telah menambah akumulasi
keluarga miskin dan pengangguran akibal pemutusan hubungan kena Untuk
mengatasi hal tersebut, pemertintah tciah melaksanakan berbagai macam program
antara lain° JPS (Janng Pengaman Sosial). Takesra. Kukesra. Operasi Beras
Khusus (Opsus Beras Murah), dan masih banyak program lainnya. Selanjutnya,
agar program-program terscbut dapat mencapar sasaran vang lepal, maka
diperiukan adanya keterpaduan dan kebersamaan dari instanst terkait serta adanya
partisipasi dan dukungan dan berbagai pihak, baik dan LSM, lembaga

pendidikan, Ormas, koperasi, maupun masyarakat. Melihat kenyataan tersebut,
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hal itulah yang menjadi faktor pendorong utama LAZIS STIE Syariah Surabaya
untuk beroperasi ditengah-tengah masyarakat. Peran LAZIS STIE Syariah
Surabaya dalam hal ini adalah untuk ikut berperan akuif dalam upaya meiakukan
pemberdayaan kepada fakirmiskin dengan melalui mekanisme pengumpulan
zakat, infaq, dan shadaqah yang disalurkan melalui program bina usaha, pesantren
mahasiswa, dan peserta program kuliah sambil kerja. Program-program tersebut
secara riil diwujudkan dalam bentuk penguasaan mata kuliah entrepreneur di
bangku kuliah dengan disenai praktek/magang di perusahaan. Di samping
program penguasaan entrepreneurship, STIE Syariah Surabava juga membina
tsagafah keislaman mahasiswa dalam kegiatan pesantren mahasiswa. Melalui dua
program ini, diharapkan L.AZIS STIE Syariah Surabaya mampu memberdavakan
mahasiswa fakir miskin secara efektif di lingkungan STIE Syariah Surabaya dan
masyarakat sekitamva

Tujuan didinkannya LAZIS STIE Syariah Surabaya adalah seiring
dengan orientas1 STIE Svanah Surabaya, karena LAZIS STIE Svariah Surabava
merupakan sebuah lembaga hasil bentukan STIE Svaniah Surabaya. Jadi,
keberadaan L AZIS STIE Svanah Surabaya dengan STIE Syariah Surabava ibarat
dua sisi mata uang vang udak dapat dipisahkan antara yang satu dengan yang
lainnva Menurut penuturan salah satu pengurus LAZIS STIE Svanah Surabava,
secara umum tujuan pemberdayaan masyarakat oleh STIE Syariah Surabaya
adalah berupava secara terprogram untuk mengentas kemiskinan dan

pengangguran bagi fakir/miskin. Namun demikian, secara khusus kegialan ini
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mempunyai beberapa tujuan strategis, antara lain: pertama, STIE Syariah
Surabaya melakukan pemberdayaan mahasiswa melalui program [nirepreneur
Motivation Training (EMT) pada saat penerimaan mahasiswa baru. Orientas;
kegiatan ini adalah untuk membuka wawasan entreprencur mahasiswa,
Diharapkan dengan wawasan emtreprencur ini mahasiswa memiliki kerangka
berpikir mandiri dengan memahami berbagai seluk beluk dunia kerja maupun
dunia usaha beseria problematikanya. Kedua, untuk mengasah kompetensi di
bidang entreprencurship. Dalam hal ini STIE Syariah Surabava mensistem
program unggulan kuliab sambil kerja dengan tahapan sebagai benkut a) Pada
tahun pertama dan kedua, mahasiswa melakukan kegiatan riset, sunci, dan studi
banding & berbagai perusahaan untuk mendapatkan pengalaman, b) Pada tahun
ketiga, mahasiswa disertakan dalam penanganan proyek agar mendapatkan
keahlian praktis, dan c). Mahasiswa sudah mendapatkan job contruct atau
melakukan bismis sendin. Aenga, STIE Svariah Surabaya sebagar kampus
berbasis spintual telah membina mahasiswa fakir/miskin melalut pesantren
mahasiswa dengan tsagufuh Islam secara mendalam. Program im bersinerg
dengan program kuhah sambil kema. animva ketika mahasiswa menggali
pengalaman-pengalaman kerja atau merintis usaha baru kemudian menemui
kendala (kegagmlan). maka dengan Achwvemeni Motvation Trammg (AMT)
mahasiswa memihhi mental kuat dan berani menghadapr tantangan apapun.
Adapun tahapan pelatthan memal tersebut antara lain: a). Ackievement AMotivation

Tauheed, artinya pada tahap ini mahasiswa di godok dengan melalui pelatihan
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achievement motivation fauheed agar memiliki rasa percaya dir1 dan keberanian
yang kuat dengan materi-materi seperti: spirtiual the big power sebagai kekuatan
yang tidak terbatas, fuu i#luha ilallah untuk menimbulkan rasa berani kepada
siapa pun bila di pihak vang benar, manajemen mata untuk memingkatkan
tagarrub kepada Allah SWT, as-svukhsivatid Islamiyah merupakan metode
meningkatkan keprnibadian vang kuat melalui aspek nafsryahr dan aglivah, dan
sebagainya. b). Achievement Experience Tauheed, artinva setelah mahasiswa
memiliki motivasi diri yang matang berupa rasa percaya diri dan keberanian yang
kuat, maka mahasiswa mengikuti pelatihan tahap kedua vaitu achievement
experience tuuhecd dengan tujuan menciptakan Keinginan berprestasi dan
kreatifitas bertindak. Pelatthan achievement experience tavheed dilaksanakan
dengan materi-materi seperti: who um ! untuk mengevaluas) kelemahan dan
keungguian vang dimiliki oleh mahasiswa, goul serting untuk merancang kaner di
masa akan datang, maximizmg untuk memperkenalkan mahasiswa dalam
menganalisa potens: atau menciplakan potensi, fruffic Jam untuk melatih kejehan
dan ketahanan mahasiswa disaat menghadapi permasalahan yang rumit dan massh
banyak lagi materi vang lainnva. ¢). Achievement Leaderstup Tuuheed. artinva
tahap pelatihan yang akan membentuk kemampuan mahasiswa dalam mengatasi
berbagai masalah dan memimpin berbagai macam bentuk komunnas Adapun
materl utamanya adalah: a). Meraih kekuasaan (reuch powerfull) vang bertujuan
melatth kemampuan berkomunikasi, teknik negoisasi, persentasi dua arah dan

sukses dalam meraib jabatan manajer. b). Sang juara (the winner) vang bertujuan
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menciptakan keberanian dan ketrampilan mahasiswa agar menang dalam bersaing

dan sukses menjadi manajer muda atau owrer.

Sedangkan dalam upaya mendukung program pengentasan kemiskinan
dan pengangguran bagi masyarakat pada umumnya dan Khususnva mahasiswa
STIE Syanah Surabaya, didirikannya LAZIS STIE Syariah Surabaya vaitu untuk
menggalang pengumpulan zakat, infaq, dan shadagah dari para aghnne
(mahasiswa. wali mahasiswa dan aghniya’ dan kalangan masvarakat), panitia
zakat (maspd. mushalla) maupun instansi lainnya dan menyalurkan kepada
fakir'miskin Program pengentasan yang dimaksud adalah aktivitas pemberdavaan
para fakir. muskin agar berdaya secara finansial dan berdaya pula kemandiriannya

melalui program-program kerja yang dicanangkan oleh STIE Syariah Surabava.’

C. Susunan Pengurus LAZIS STIE Syariah Surabaya
Susunan pengurus dalam sebuah organisasi, baik organisasi vang
bermuatan bisnis maupun organisasi yang bernuansa sosial-keagamaan sangat
diperlukan keberadaannya, begitupun juga dengan LAZIS STIE Syanah
Surabasa Dalam operasionalisasinya, orgamsasi ini dijalankan oleh pengurus-
pengurus vang telah mendedikasikan waktu. tenaga, dan pikirannya dalam

menjalankan tugas mulia yang diemban oleh LAZIS STIE Syanah Surabaya.

* Hasil wawancara dengan Bapak Abdurrahman Tsanie, S Ag. M.EI (Ketua Pelaksana LAZIS
STIE Syanah Surabaya). pada tanggal 20 September 2005 Lihat juga dalam dokumemasi LAZ]S
STIE Syanah Surabaya.
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Berikut ini adalah nama-nama pengurus yang ada di jajaran kepengurusan LAZIS

STIE Syariah Surabaya, yakni antara latn:

Penanggung Jawab : Drs. Muhammad Ismail
Ketua Pelaksana - Abdurrahman Tsanie S.Ag. M.EIl
Sekretans Pelaksana - Miftahul Khoiroh
Bendahara - Lifa Umami
| Sie Distribusi : Moch. Husein
| Anggota . Arif Rahman Hakim

Afifuddin Zuhdi
Imam Syafin
Komaruddin Zuhri
Abdu! Ghofur
Agung Budiman
Sie Akumulasi Hamfah
Luluk Wahyu Indahyant
Sie Umum - Mashun
Anggota ~Nur Fudholi
Zaiml Abidin
Muhammad Khohl
Amir Svanfuddin

Hanafie’

Susunan pengurus LAZIS STIE Syariah Sursbaya di aias di adopsi dari dokumentasi LAZIS
STIE Syariah Surabaya .

L}




58

D. Program-program Kerja LAZIS STIE Syariah Surabaya
Seperti yang telah disinggung di atas, bahwa tujuan didirikannya LAZ1S
STIE Syaniah Surabaya selaras dengan orientasi STIE Syariah Surabaya, maka
begitu juga halnya dengan program kerja yang telah dirumuskan oleh LAZIS
STIE Syariah Surabaya. Tentunya program kerja vang disusun oleh LAZIS STIE
Syariah Surabava sengaja di desain untuk mencapai tujuan mendasar dari STIE
Syariah Surabava. Program-program kepa vang telah dikonsepsikan oleh
pengurus LAZIS STIE Syariah Surabaya tersebut antara lain:
1. Program Bina Usaha
Program ini mengandung beberapa kegiatan riil yang berupa:

a. Sarasehan kiat bismis di desa. Target dan pelaksanaan kegiatan ini adalah
untuk melihat peluang bisnis di desa dan membuat isnis vang tepat di
desa. Dan pelaksana kegiatan ini adalah Depnaker Kodya Surabava vang
telah dimintai kena sama oleh LAZIS STIE Syanah Surabayva

b. Pelatihan kiat memulai bisms. Target dan pelaksanaan kegiatan 11 adalah
untuk menganalisa produk yang murkcruble dan murketing ptu
pedesaan. Dan pelaksana kegiatan im adalah STIE Syvanah Surabava

c. Uji bisnis praktis. Target dan pelaksanaan keghatan im adalah untuk
menjadi salesman ulet, produksi barang murah dan untung. serta membuat
proyeksi rugi laba dan laporan keuangan Dan pelaksana kegiatan in

adalah mahasiswa STIE Syariah Surabava.
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Loka karya pengusaha kecil dan menengah. Target dan pelaksanaan
kegiatan ini adalah untuk melakukan survey usaha baru., membuat
proposal pengembangan usaha baru, teknik produksi usaha kecil dan
menengah, serta teknik marketing bagi usaha kecil dan menengah. Dan
pelaksana kegiatan ini adalah STIE Syariah Surabava.

Konsep pemberdayaan pengusaha kecil dan menengah melalui program
pemenntah. Target dari pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk melakukan
evaluasi dan seleksi pengusaha kecil dan menengah potensial, penvuluhan
pelaksanaan program janing pengaman sosial, KUT, Takesra, Kukesra.
dan lain-lain, serta koordinas:i dan evaluasi pelaksanaan program. Dan

pelaksana kegiatan ini adalah mahasiswa STIE Syanah Surabava.

2. Program Pembinaan Pesantren Mahasiswa

Program ini mengandung beberapa kegatan niil vang berupa:
Pembinaan kepnbadian Islam:. Target dan pelaksanaan kegiatan ini
adalah untuk menanamkan Islam sebagas landasan hidup, sabar, tabah,
beram, takut, syukur, dan istigamah hanya dengan aqidah Islam, bahagia
dengan segala apa vang dicapai karena telah berusaha maksimal, dan kiat
berprestast dengan aqidah Islam Dan pelaksana kegiatan ini adalah ustadz
Drs. Muhammad Taufiq
Pembinaan peningkatan berpikir Islami. Target dan pelaksanaan kegiatan

ini adalah untuk pembinaan aufsnuh dan agliyah 1slami, ketenikatan pada
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tolok ukur Islami, Islam sebagai solusi problematika, dan perbedaan pola
hidup kapitalisme, sosialisme dan Islami. Dan pelaksana kegiatan ini
adalah ustadz Drs. Harun Musa.

c. Pemberdayaan masyarakat secara Islami. Target dan pelaksanaan kegiatan
ini adalah untuk mengeksplorasi peranan pemuda dalam pemberdayaan
masyasakal, penataan dan perbaikan bidang ekonomi, sosial, pendidikan,

politik, dan pemerintahan secara Islami, serta peningkatan sumber daya

manusia pedesaan dalam menghadapi era millenium I secara Islami. Dan
pelaksana kegiatan ini adalah ustadz Drs Harun Musa.

d. Pelatihan dan kaderisasi pemuda Target dan pelaksanaan kegiatan ini
adalah untuk menegaskan peranan pemuda dalam perubahan sosial, teknik
komunikas: islami, dan pembuatan program kadensasi. Dan pelaksana
kegiatan imi adalah ustadz Drs. M. Ismail.

3. Program huliab Sambil Kerja
Program in1 mengandung beberapa kegiatan nil yang berupa:

a [mk und maich Target dan pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk
melahukan kegiatan surver, penehiian. dan studi banding di berbaga
perusahaan (156 data perusahaan scbagar sasaran). Dan pelaksana
Lhegatan ini adalah Pembantu Ketua 1V STIE Syanah Surabaya.

b Fidot project. Target dan  pelaksanaan  kegiatan ini adalah untuk

merumuskan Afol penanganan provek dan kenja praktek dengan membuat
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berbagai sofiware vang dibutuhkan, serta perencanaan software yang
dibutuhkan oleh berbagai perusahaan di atas, sofiware yang dirancang
mulai vang sederhana sampai yang multi sistem. Dan pelaksana kegiatan
ini adalah divisi sofrware STIE Syaniah Surabaya.
¢ Joh comract. Target dar pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk
mengadakan selekst kemampuan profesional dan kepribadian oleh
perusahaan’jasa tenaga kerja, orientasi kerja dan pengarahan, serta Mol/
Job comtract di masing-masing perusahaan. Dan pelaksana kegiatan ini
adaizh LBPE.
Dan beragam program kega yang tclah dirumuskan olch pengurus LAZIS
STIE Svanah Surabaya bekerja sama dengan STIE Syariah Surabava tersebut di
atas, dalam-implementasinya diwujudkan dengan melakukan berbagar upaya yang
sekiranya dapat menjadi penopang terealisasinya berbagai program kena tersebut.
Berbagai upaya yang dilakukan untuk mewujudkan program kena tersebut di atas
antara lain:
1. Memperluas janngan dengan berbagai instansi atau lembaga terkait (pondok

pesantren, perusahaan, pemenntah, dan lembaga pendidikan lainnva)

12

Mengadakan kerja sama dengan lembaga-lembaga lain  dalam rangka
mengadakan pelatihan dan magang kewirausahaan

3. Memberikan penyuluhan dan pembinaan kepada para musrahig.

4. Membenkan modal usaha, baik matern maupun non maten kepada para

musiahiy.
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5. Membuat model percontohan pembinaan usaha secara mandiri kepada para
mustahiq.

Meski langkah-langkah (upaya-upaya) untek merealisasikan berbagai
macam program kerja telah dirumuskan seperti tertera pada penjelasan di atas,
namun dalam kenyataannya realisasi berbagai macam program kerja tersebut di
atas Juga tidak dapat dilepaskan dan adanya faktor pendukung dan penghambat
vang kerap mengiringinya. Beberapa faktor pendukung vang mendasan
teriaksananya program kerja tersebut antara lain: adanva komitmen dan semangat
dan mahasiswa STIE Syariah Surabaya untuk membantu mengimplementasikan
berbagai macam program kerja yang telah dirumuskan, adanva sifat kepedulian
vang tinggl dari muslim yang satu terhadap mushim yang lainnva, adanva kondisi
ekonomi masyarakat yang memprihatinkan (kemiskinan vang merajalela), dan
adanya fenomena tingkat pendidikan yang rendah sebagian besar umat Islam.
Sedangkan di sisi lain, beberapa faktor penghambat yang menjadi batu ujian
dalam pelaksanaan berbagai program kerja yang telah dirumuskan oleh pengurus
LAZIS STIE Syanah Surabaya, vaitu antara lain: tidak adanya petugas vang
secara kontinyu mengurusi ZiS (zakat, infaq, dan shadaqgah), tiap tahun selalu
tejadi pergantian kepammaan (panitia kurang berpengalaman) sehingga tidak
adanya matching program dan tahun ke tahun, jumlah perolehan ZIS yang masih

refalf kecil untuk melakukan berbagai program kerja vang telah dirumuskan, dan
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masyarakat tidak dapat secara langsung menerima program kerja yang telah

direncanakan *

* Hasil wawancara dengan Bapak Abdurrahman Tsanie, S Ag, M EI (Ketua Pelaksana LAZIS
STIE Syvanah Surabaya), pada tanggal 27 September 2005. Lihat juga dalam dokumentasi LAZIS
STIE Svanah Surabaya




BABYV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data

1.

Proses Penyaluran Zakat, Infaq, dan Shadaqah terhadap Mustahiq di
LAZIS STIE Syariah Surabaya

Secara umum zakat, infaq, dan shadaqah (selanjutnya disingkat Z1S)
vang diperoleh pengurus LAZIS STIE Svariah Surabava berasal dan:
mahasiswa dan sanak keluarganya, dosen, karyawan, dan staf beserta
keluarganya, instansi pemerintah, masjid sekitar area Surabaya, dan lembaga
zakat lainnya. Dalam pendistribusiannya, Z1S tersebut dibagikan kepada para
mustehig. Menurut pandangan pengurus LAZIS STIE Syanah Surabaya,
mustahiq yang dimaksud adalah orang-orang yang berhak menerima zakat

dengan kritena-kriteria seperti yang terdapat dalam al-Qur’an surat at-Taubah

ayat 60, yaknt terdini dan: orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-

pengurus zakat (amil), para mu’allaf yang dibujuk h-atinya, untuk
memerdekakan budak, orang-orang yang berhutang, untuk phad di jalan
Allah, dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan. Namun untuk saat in
alokast Z1S vang ada di LAZIS STIE Syanah Surabaya lebth diorientasikan
bagi pengemis jalanan yang ada di dacrah Surabaya dan Sidoanjo, fakir dan

miskin vang ada di dacrah Sidokerto, Buduran, Sidoarjo, yatim-patu vang ada
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di daerah Jombang, yatim-piate yang ada di daerah Tulungagung, dan
mahasiswa STIE Syariah Surabaya yang kurang mampu. Jika meryjuk pada
kriteria mustahiq yang terdapat dalam al-Qur’an surat at-Taubah ayat 60,
maka pengurus LAZIS STIE Syariah Surabaya hanya mendistribusikan ZIS-
nya untuk golongan masyarakat fakir dan miskin saja. Sedangkan para
pengemis dan mahasiswa STIE Syanah Surabaya (kurang mampu} yang
mendapatkan distribusi ZIS dari LAZIS STIE Syariah Surabaya termasuk
dalam kategori orang miskin, dan anak-anak yatim-piatu yang dibina dan
diasuh di panti-panti asuhan termasuk dalam kategori fakir. Jadi, sampat saat
ini ZIS yang di distribusikan oleh LAZIS STIE Syariah Surabaya hanya di
orientasikan untuk masyarakat yang termasuk dalam kategori fakir dan
miskin. Meski demikian, pengurus LAZIS STIE Syariah Surabaya juga
menetapkan kriteria lain mengenai orang-ofang yang termasuk dalam
golongan orang-orang fakir dan miskin. Kriteria orang-orang fakir yang
berhak mendapatkan ZIS dari LAZIS STIE Syanah Surabaya —disamping
anak-anak yatim-piatu yang dibina dan diasuh di panti-panti asuhan— adalah:
1). Orang vang tidak mempunyai harta (kekavaan) untuk digunakan
memenuhi kebutuhan hidupnya schari-hari, dan 2). Orang yang tidak
mempunyal usaha (pekenaan), sehingga tidak mampu membiayai scgala
kebutuhan hidupnya. Sementara itu, kniteria orang-orang miskin yang berhak
mendapatkan ZIS dari LAZIS STIE Syanah Surabaya -selain para pengemis

dan mahasiswa STIE Syariah Surabaya (kurang mampu} adalah: 1) Orang




yang mempunyai harta (kekayaan), tetapi hartanya tersebut tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan pokok hidupnya sehari-hari, dan 2). Orang yang
memiliki usaha (pekerjaan), tetapi hasil dari usahanya tersebut tidak sampai
mencukupi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Untuk mengetahui kondisi
mustahiq yang termasuk dalam kriteria fakir dan miskin tersebut, pihak
LAZIS STIE Syariah Surabaya telah melakukan investigasi atau pun
pemantauan sebelumnya dengan menugaskan para pengurus LAZIS STIE
Syariah Surabaya maupun mahasiswa STIE Syariah Surabaya.'

Sedangkan ke enam golongan yang juga berhak menerima ZIS,
seperti: amil (pengurus zakat), mu’allaf (orang yang baru masuk Islam),
hamba (budak), orang-orang yang berhutang, sabilillah (orang-orang yang
berjuang di jalan Allah), dan musafir (orang yang sedang dalam perjalanan
dan kehabisan bekal), sampai saat ini belum mendapatkan pendistribusian ZIS
dari LAZIS STIE Syariah Surabaya. Menurut penuturan Bapak Abdurrahman
Tsanie S.Ag, M.EI (selaku Ketua Pelaksana LAZIS STIE Syariah Surabaya),
tidak di distribusikannya ZIS kepada ke enam golongan tersebut didasari oleh
adanya pertimbangan yang mendasarinya.

ZIS yang dimiliki oleh LAZIS STIE Syanah Surabaya sengaja tidak
dibagikan kepada para amil dengan pertimbangan bahwa para amil yang ada

di LAZIS STIE Syariah Surabaya tidak bersedia menerima ZIS, karena

' Hasil wawancara dengan Bapak Abdurrahman Tsanie, S Ag. M EI (Ketua Pelaksana LAZIS
STIE Syanah Surabaya), pada tanggal 17 Pebruari 2006
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mereka merasa memiliki pendapatan yang cukup diluar tugasnya sebagai
seorang amil di LAZIS STIE Syariah Surabaya. Sedangkan untuk golongan
masyarakat yang termasuk mu’allaf sengaja tidak mendapatkan distribusi ZIS
dengan perimbangan bahwa masih banyak orang-orang fakir dan miskin yang
beragama Islam belum sempat menikmati pendistribusian ZIS dari 1.AZIS
STIE Syanah Surabaya, karena terbatasnya perolehan ZIS yang diterima oleh
LAZIS STIE Syanah Surabaya. Jadi, lebih baik ZIS yang dimiliki oleh
LAZIS STIE Syariah Surabaya lebih di orientastkan untuk masyarakat fakir
dan miskin yang beragama Islam dulu, dan pada masyarakat vang baru
memeluk agama Islam.

Sementara ttu, hamba (budak) sengaja tidak menjadi prioritas
pendistnbusian ZIS dan LAZIS STIE Syanah Surabaya dengan pertimbangan
bahwa di negara Indonesia —bahkan mungkin di seluruh duma- sudah tidak
ada lagi perbudakan, sehingga ZIS tidak perlu di distribusikan untuk golongan
hamba tersebut. Sedangkan orang-orang yang berhutang sengaja tidak
mendapatkan pendistribusian ZIS dan LAZIS STIE Syariah Surabaya, karena
sampai saat ini pengurus LAZIS STIE Syariah Surabaya tidak memliki data
mengenal masyarakat yang menanggung beban hutang dan belum bisa
melunasinya.

Sabilitlah seperti yang dirumuskan pengertiannya oleh Imam Syafi’i
adalah balatentara vang membantu dengan kehendaknya sendiri, sedangkan

dia bdak mendapatkan gap dengan jumiah tertentu dan ndak pula
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mendapatkan bagian dari harta yang disediakan untuk keperluan peperangan
dalam kesatuan balatentara. Dalam konteks Indonesia, balatentara sudah
mendapatkan gaji yang layak dari pemenntah, sehingga tidak menjadi
prioritas pendistribusian ZIS dan LAZIS STIE Syariah Surabaya. Sedangkan
golongan terakhir yang berhak mendapatkan zakat adalah musafir, yaitu orang
yang sedang mengadakan penalanan -tidak untuk tujuan maksiat- dan
kehabisan bekal. Golongan ini sengaja tidak menjadi prioritas pendistribusian
Z1S dan LAZIS STIE Syanah Surabaya dengan pertimbangan bahwa di
samping pengurus LAZIS STIE Svariah Surabaya belum pernah menjumpai
orang-orang yang kehabisan bekal dalam melakukan perjalanan, juga di dasari
pertimbangan bahwa masih banyak para fakir dan miskin yang lebih
membutuhkan ZIS dan LAZIS STIE Syaniah Surabaya. Namun karena
terbatasnya perolehan ZIS, maka tidak semua yang termasuk dalam kategori
orang-orang fakir dan miskin mendapatkan pendistribusian darn LAZIS STIE
Syanah Surabaya. Jad:, sampai saat it ZIS yang dimiliki oleh LAZIS STIE
Syariah Surabaya lebih orientasikan untuk orang-orang vang termasuk dalam
kategon fakir dan miskin, seperti yang telah disebutkan di atas.

Dalam implementasinya proses pengumptlan dan pendistnibusian
(penyaluran} ZIS tersebut melibatkan semua komponen yang ada di STIE
Syanah Surabaya, baik 1tu mahasiswa, dosen, karyvawan, maupun staf beserta
anggota keluarganya masing-masing. Misalnya peran serta mahasiswa dalam

proses pengumpulan ZIS. Dalam hal i1, mercka vang nors bene merupakan
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mahasiswa yang memiliki tingkat ekonomi mapan diminta keikhlasannya
untuk bersedia menyalurkan ZIS din dan keluarganya kepada STIE Syarniah
Surabaya. Dt samping itu, mereka juga diminta untuk mensosialisasikan
kepada masyarakat sekitarnya yang bermaksud untuk mendermakan ZIS-nya
kepada LAZIS STIE Syaniah Surabaya. Begitupun juga vang berlaku dengan
para dosen, karyawan, dan staf STIE Syanah Surabaya, mereka juga
mendapatkan instruksi dann ptmpinan STIE Syartah Surabaya untuk bersedia
mendistribusikan ZIS-nya melalui LAZIS STIE Syanah Surabaya. Meski
instruksi tersebut datang secara langsung dari pimpinan STIE Syariah
Surabaya, namun dalam penyampaiannya tidak mengandung unsur paksaan
sedikit pun umuk menyalurkan Z1S-nya melalui LAZIS STIE Syarniah
Surabaya Jadi, instruksi pimpinan STIE Syariah Surabaya kepada segenap
komponen yang ada di STIE Svariah Surabaya untuk mendistnbusikan ZIS-
nya melalui LAZIS STIE Syariah Surabaya lebik tepatnya disebut sebagai
himbauan.

Berkaitan dengan proses penvaluran ZIS yang telah dikumpulkan
oleh pengurus LAZIS STIE: Svanah Surabaya, khusus untuk bantuan yang
berupa kebutuhan makanan pokok vang berupa beras, maka di distnbusikan
kepada masvarakat fakir dan miskin vang ada di daerah Surabaya dan
Sidoarjo. I1al itu dilakukan karena terbatasnya waktu pendistribusian dan

rumah ke rumah (dibagikan 3 han sebelum han rava Idul Fitn), dan mimmnya
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sarana transportasi yang dimiliki oleh STIE Syariah Surabaya sebagai fasilitas
pendistribusian. Sedangkan khusus untuk bantuan dari para aghniva’ yang
berupa uang tunai, maka di distribusikan kepada lembaga-lembaga vang
menaungi anak yatim-piatu (panti asuhan) yang berada di dacrah Jombang
dan Tulungagung,

Dan serangkatan mekanisme pengumpulan dan pendistribusian ZIS
yang dilakukan oleh pengurus LAZIS STIE Syariah Surabaya tersebut di atas,
terdapat beberapa kendala utama yang seringkali mengiringinva. khususnya
dalam ha! pendistribusian Z1S. Kendala-kendala yang senantiasa dihadapi
oleh pengurus LAZIS STIE Syarniah Surabaya dalam proses penyaluran ZiS
tersebut antara lain: perfama, kurang maksimalnya kinerja panitia, schingga
menyebabkan proses pendistribusian tidak bernalan sebagaimana yang
diharapkan. Kedua, minimnya waktu penyaluran ZIS, hal itu disebabkan
seningkali pibak pengurus LAZIS STIE Syariah Surabaya mendapatkan Z1S
dan instans: lain (umumnya masjid) pada malam han menjelang han raya ldul
Fitn, sehingga waktu pendistnibusiannya sangat terbatas. Dan ketrgu, kurang
akuratnya pendataan calon mu.ﬁah:’q (orang yang berhak menenma ZIS)

schingga seringkali ZIS yang dibagikan tidak tepat pada sasaran.”

? Hasil wawancara dengan Bapak Abdurrahman Tsanie. § Ag. M El (Ketua Pelaksana LAZIS

STIE Syariah Surabaya), pada tanggal 27 September 2003
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2. Proses Evaluasi Penyaluran Zakat, Infaq, dan Shadaqah terhadap
Mustahiq di LAZIS STIE Syariah Surabaya

Guna menjadikan LAZIS STIE Syariah Surabaya sebagai lembaga

yang profesional, pengurus LAZIS STIE Syariah Surabaya senantiasa

berusaha semaksimal mungkin untuk melaksanakan tugas yang telah

diamanatkan oleh para aghinya’ dengan bagus dan amanah. Oleh karenanya,

salah satu hal yang senantiasa dilakukan adalah melakukan proses evaluasi,

khususnya dalam hal penyaluran ZiS kepada para mustahig. Hal itu dilakukan

mengingat penyaluran ZIS yang telah diterima bukan hanya mesti
dipertanggung jawabkan kepada para aghniya’ yang memberikan bantuan,
tetapi juga mesti dipertanggung jawabkan dihadapan Allah SWT di hari
perhitungan kelak. Di samping itu, proses evaluasi dalam kaitannya dengan
penyaluran ZIS dilakukan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang
tepadi ketika proses pendistribusian berlangsung, untuk kemudian diambil
solusi guna dijadikan pyakan pada proses pendistribusian di tahun-tahun
mendatang. Schingga diharapkan dengan adanya proses evaluasi tersebut,
kendala-kendala yang dihadapi dalam proses penyaluran ZIS dapat
diminimalisir atau bahkan dapat dihindari pada proses pendistribusian pada
tahun-tahun mendatang.

Hal itu diperkuat dengan penuturan salah satu pengurus LAZIS STIE
Syaniah Surabaya, beliau mengatakan bahwa untuk mengetahui proses

penyaluran Z1S dari periode ke periode, maka evaluasi keseluruhan kegiatan
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yang bersangkutan dengan penerimaan dan pendistribusian ZIS sangat
diperlukan. Dari proses tersebut dapat diketahui seberapa efisienkah kegiatan-
kegiatan tersebut sehingga akan bermanfaat untuk pelaksanaan
pendistribusian ZIS pada tahun-tahun berikutnya. Pada periode terakhir terjadi
sedikit perubahan, dimana proses pendistribusian ada vang dilakukan secara
langsung dari rumah ke rumah (door to door). Misalnya distribusi kepada
pengemmis di wilayah Surabaya dan Sidoarjo serta musiahig di daerah
Buduran, Sidoarjo. Dibandingkan dengan tiga periode sebelumnya, periode
terakhir (tahun 1425 H) sedikit mengalami hambatan dalam hal
pendistribusian ZIS. Pada periode-periode sebelumnya daftar mustahig sudah
disiapkan terlebih dahuiu sebelum hari H, sedangkan pada periode terakhir
tidak. Berdasarkan evaluasi dan tahun ke tahun (periode ke periode), akan
dapat diketahui bentuk dan prosedur penyaluran ZIS yang tepat. Meski
demikian, secara umum yang menjadi masalah dalam penyaluran ZIS yang
dilakukan oleh LAZIS STIE Syariah Surabaya adalah tindak_ lanjut terhadap
keberadaan para mustahig di masa yang akan datang Sebagai lembaga yang
menyalurkan ZIS kepada para mustahig, sehan-harinya seharusnya ditunjang
dengan adanya pemantauan atau pembinaan kepada mereka, sehingga di masa
yang akan datang kehidupan mereka semakin membaik. Pengalaman beberapa
periode vang lalu akan dijadikan bekal oleh LAZIS STIE Syariah Surabaya

untuk memperbaiki Kinerjanva, schingga diharapkan semakin lama dapat
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dirasakan perkembangannya, baik oleh LAZIS STIE Syariah Surabava sendiri
maupun oleh masyarakat fainnya (mu-akki dan musiuhig).

Berkaitan dengan waktu pelaksanaannya, proses evaluasi penerimaan
dan pendistribusian ZIS oleh pengurus LAZIS STIE Syariah Surabaya
biasanya dilakukan 1 minggu setelah han rava [dul Fitr. Hal itu dilakukan
dengan pertimbangan bahwa proses penerimaan dan pendistnibusian ZIS mest
disusun secara rapi dalam bentuk laporan pertanggung jawaban, schingga
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyusunnya guna dijadikan
bahan evaluasi. Kegiatan ini &) desain bersamaan dengan acara fialal bhi halal
pengurus LAZIS STIE Syariah Surabaya yang dilaksanakan di ruang
pertemuan STIE Syariah Surabaya. Seharusnya pertemuan yang membahas
evaluasi tersebut dihadiri oleh semua pengurus LAZIS STIE Syanah
Surabaya, namun pada kenyataannya ada sebagian pengurus yang berhalangan
hadir pada acara evaluasi dan halal bt halal tersebut. Hal itu disebabkan
sebagian besar pengurus LAZIS STIE Syariah Surabaya berdomisili di luar
kota Surabaya, sehingga menjadi salah satu faktor penghambat ketidakhadiran
mereka pada acara evaluasi penerimaa‘n dan penyaluran ZIS yang di desain
dengan acara hafa! bi halal. Meski demikian, secara ganis besar proses
evaluasi yang dilakukan beralan dengan lancar tanpa mengalami kendala

yang berarti,*

' Hasil wawancara dengan Bapak Abdurrahman Tsanie. § Ag. M El (Ketua Pelaksana LAZIS
STIE Syariak Surabaya) dan Bapak Moch Husein (Sie Distribusi [ AZ1S STIE Svariah Surabaval
pada tangga! 27 September 2005
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B. Analisis Data tentang Proses Penyaluran dan Proses Evaluasi Penyaluran
Zakat, Infaq, dan Shadaqah terbadap Mustahiq di LAZIS STIE Syariah
Surabaya

Merujuk pada penyajian data tentang proses penyaluran ZIS terhadap
mustahiq di LAZIS STIE Syariah Surabaya dan proses evaluasi penyaluran ZIS
terhadap mustahig di LAZIS STIE Syariah Surabaya di atas, maka dengan
melakukan analisa yang mendalam dapat dipahami bahwa dalam
pendistnbusiannya, ZIS yang dimiliki oleh LAZIS STIE Syariah Surabaya
dibagikan kepada para mustahiq yang terdiri dani: pengemis jalanan yang ada di
dacrah Surabaya dan Sidoarjo, fakir-miskin yang ada di daerah Sidokerto,
Buduran, Sidoarjo, yatim-piatu yang ada di daerah Jombang, yatim-piatu yang
ada di daerah Tulungagung, dan mahasiswa STIE Syariah Surabaya yang kurang
mampu. Kriteria orang-orang fakir yang berhak mendapatkan Z1S dari LAZIS
STIE Syariah Surabaya adalah orang yang tidak mempunyai harta dan usaha.
Sementara itu, kriteria orang-orang miskin yang berhak mendapatkan ZIS dari
LAZIS STIE Syanah Surabaya adalah orang yang mempunyai harta dan usaha,
tetapl tidak sampai mencukupi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Sedangkan ke

enam golongan yang juga berhak menerima ZIS, seperti: amil (pengurus zakat),

mu’allaf (orang yang baru masuk Islam), hamba (budak), orang-orang yang
berhutang, sabililiah (orang-orang yang berjuang di jalan Aliah), dan musafir
(orang yang sedang dalam perjalanan dan kehabisan bekal), sampai saat ini belum

mendapatkan pendistribusian ZIS dari LAZIS STIE Syariah Surabaya. Dan proses
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penyaluran ZIS di LAZIS STIE Syariah Surabaya hanya dilakukan olch pengurus
yang tergabung dalam jajaran kepengurusan LAZIS STIE Syariah Surabaya.
Untuk ZIS dalam bentuk kebutuhan pokok (beras), maka dibagikan kepada para
musiahiq yang berada di wilayah Surabaya dan Sidoarjo pada 3 hari sebelum hari
raya Idul Fitri. Sementara ZIS yang berwujud uang tunai, dibagikan kepada panti-
panti asuhan yang menaungi anak yatim-piatu yang berada di daerah Jombang
dan Tulungagung. Meski demikian, dalam proses penerimaan (pengumpulan) Z1S
dari para aghniya’, pengurus LAZIS STIE Syariah Surabaya melibatkan selursh
komponen vang ada di STIE Syariah Surabaya, baik mahasiswa, dosen,
karyawan, maupun staf dan anggota keluarganya masing-masing untuk ikut
berperan serta mengumpuikan ZIS dengan cara mensosialisasikan kepada
masyarakat sekitar dimana mereka berdomisili untuk menyalurkan ZIS-nya
mejalui LAZIS STIE Syanah Surabaya.

Sedangkan dalam kaitannya dengan proses evaluasi penyaluran ZIS
kepada para mustahiy yang dilakukan oleh pengurus LAZIS STIE Syariah
Surabaya dalam upaya untuk menilai seberapa efisienkah proses penyaluran ZIS
yang telah dilakukan, maka pengurus LAZIS STIE Syariah Surabaya
melakukannya pada 1 minggu setelah han raya 1dul Fitri yang di desain dengan
acara halul b1 hulel antar pengurus LAZIS STIE Syariah Surabaya. Dalam
pertemuan tersebut, dibahas secara transparan proses penerimaan dan sekaligus
pendistnibusian Z1S kepada para mustuhig, apakah terdapat kendala-kendala atau

hambatan-hambatan vang berarti atau tidak. Jika terjadi kendala yang mengiringi
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proses penerimaan ZIS, terlebih lagi dalam proses penyaluran ZIS, maka
pengurus LAZIS STIE Syariah Surabaya bersama-sama mencari solusi untuk
dijadikan pijakan dalam proses penerimaan dan pendistribusian ZIS kepada para

mustahig di tabun-tahun mendatang.




BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berbagai pemaparan dan penjelasan secara panjang lebar pada bab-

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Dalam pendistribusiannya, ZIS yang dimtiliki oleh LAZIS STIE Syariah
Surabaya dibagikan kepada para mustahig yang terdin dari: pengemis jalanan
yang ada di daerah Surabaya dan Sidoarjo, fakir-miskin yang ada di daerah
Sidokerto, Buduran, Sidoarjo, yatim-piatu yang ada di daerah Jombang,
yatim-piatu yang ada di daerah Tulungagung, dan mahasiswa STIE Syarah
Surabaya vang kurang mampu. Krtenia orang-orang fakir yang berhak
mendapatkan Z1S dari LAZIS STIE Syaniah Surabaya adalah orang yang tidak
mempunyai harta dan usaha. Sementara itu, kriteria orang-orang miskin yang
berhak mendapatkan ZIS dan LAZIS STIE Syanah Surabaya adalah orang
yang mempunyai harta dan usaha, tetapi tidak sampai mencukupi kebutuhaﬁ
hidupnya schari-hari. Sedangkan ke enam golongan vyang juga berhak
menerima ZIS, seperti: amil {pengurus zakat), mu’allaf {orang vang baru
masuk Islam), hamba (budak), orang-orang yang berhutang, sabilillah (orang-
orang vang berjuang di jaian Allah), dan musafir (orang vang sedang daiam

perjalanan dan kehabisan bekal), sampal saat ini belum mendapatkan
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pendistribusian  ZIS dari LAZIS STIE Syanah Surabaya Dan proses
penyaluran zakat, infaq, dan shadaqah terhadap mustahig yang terdiri dan:
pengemis jalanan yang ada di daerah Surabaya dan Sidoarjo, fakir miskin
vang ada di daerah Sidokerto, Buduran, Sidoarjo, yatim piatu yang ada di
daerah Jombang, vatim piatu yang ada di daerah Tulungagung, dan
mahasiswa STIE Syariah Surabaya yang kurang mampu, dilakukan pada 3
hari menjelang han raya Idul Fitri dengan mekanisme penyaluran dari rumah
ke rumah. Untuk penyaluran zakat, infaq, dan shadaqah dalam bentuk
kebutuhan makanan pokok (beras) dibagikan kepada para mustahiy yang
berada di daerah Surabaya dan Sidoarjo. Sedangkan zakat, infaq, dan
shadagah yang diperoleh pengurus LAZIS STIE Syariah Surabaya dalam
wujud uang tunai, dibagikan kepada panti-panti asuhan yang menaungi anak
yatim-piatu yang berada di daerah Jombang dan Tulungagung,

Proses evaluasi penyaluran zakat, infaq, dan shadaqah terhadap mustahiq d
LAZIS STIE Syariah Surabaya dilakukan setiap selesai melakukan
pendistribusian zakat, infaq, dan shadagah kepada para mustahig, yakni
tepatnya | minggu setelah hani raya Idul Fitri yang di desain dengan acara
halaf bt hatal amar pengurus LAZIS STIE Syariah Surabaya. Dalam evaluasi
tersehut dibahas secara transparan segala aktivitas penerimaan dan penyaluran
zakat, infaq, dan shadaqah kepada para mustahiq. Di samping itu, dalam acara
evaluasi tersebut juga dirumuskan solusi-solusi sebagai pijakan untuk proses

pererimaan dan pendistribusian zakat, infaq, dan shadagah terhadap para




79

mustahiq di tahun-tahun mendatang apabila dalam proses penerimaan dan

pendistnbusian zakat, infaq, dan shadagah yang telah dilaksanakan menemui

kendala-kendala yang berarti.

B. Rekomendasi

Melalut penulisan skripsi yang berjudul “’roses Fvaluasi Penyaluran
Zakat, Infaq, dun Shadagah terhadap Mustalig di TAZIS STIE Syariah
Surabayd” ini, maka ada beberapa hal yang perlu peneliti rekomendasikan
berkaitan dengan proses penyaluran dan proses evaluas: penyaluran zakat, infaq,
dan shadaqah terhadap mustahiiq di LAZIS STIE Syartah Surabaya, yakni antara
lain. perfuma, hendaknya dalam proses penyaluran zakat, infaq, dan shadaqah,
pengurus LAZIS STIE Syanah Surabaya lebih memfokuskan penyalurannya
kepada para rmusiahiq yang berada di sekitar area LAZIS STIE Syvariah Surabaya.
Sehingga waktu pendistribusian yanyg sangat terbatas —yang menjadi salah satu
kendala berarti— dapat dimanfaatkan untuk mendistribusikan zakat, infaq, dan
shadagah kepada para mustuhig yang dekat dengan lokasi LAZIS STIE Syarniah
Surabaya. Dan kedua, hendaknya pengurus LAZIS STIE Syanah Surabaya ketika
mengadakan kegiatan evaluas yang dv desain dengan acara fiw/ul bi halal dalam
kaitannya dengan proses pencnmaan dan penyaluran zakat, infaq. dan shadagah
terhadap mustahig dipthh waktu vang tepat, sehingga dapat dihadin oleh semua

pengurus LAZIS STIE Syarnah Surabava.
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